RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)
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Satuan Pendidikan 
: SMAN 1 Kedungwuni
Mata Pelajaran
: Kimia
Kelas/Semester
: X/1 (satu)

            Standar Kompetensi
:1.   Memahami struktur atom,sifat-      

                                                       sifat periodik unsur,dan ikatan kimia 

                              Kompetensi Dasar               : 1.1 Memahami struktur atom berdasarkan                                       

                                                                          teori atomBohr, sifat-sifat unsur, massa  

                                                                          atom  relatif, dan sifat-sifat periodik  

                                                                          unsur dalam tabel periodik serta 

                                                                          menyadari keteraturannya, melalui 

                                                                          pemahaman konfigurasi elektron


                             Alokasi Waktu
  :       2 x 45 menit (2 x pertemuan)
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A. INDIKATOR      :

· Menjelaskan perkembangan teori atom untuk menunjukkan kelemahan dan kelebihan   

    masing-masing teori atom berdasarkan fakta

· Menentukan partikel dasar (proton,elektron,netron)
· State the relative charges and approximate relative masses of protons, neutrons and electrons
· Mengklasifikasikan unsur ke dalam isotop, isobar dan isoton.
·  Define isotope.
· State the two types of isotopes as being radioactive and non-radioactive.
· Menentukan massa atom relatif berdasarkan kelimpahan isotopnya
· Menentukan konfigurasi elektron dan elektron valensi.  
· Describe the build-up of electrons in ‘shells’ and understand the significance of the noble gas   
     electronic structures and of valence electrons
B. Tujuan Pembelajaran
      Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat 
· menjelaskan perkembangan  model atom, dari model atom Dalton hingga Bohr

     • mendeskripsikan sejarah penemuan partikel dasar penyusun atom, yaitu elektron,  

        proton, dan neutron;
· state the relative charges and approximate relative masses of protons, neutrons and electrons.
·  mengkasifikasikan unsur ke dalam isotop, isobar dan isoton.
· define isotope.
· state the two types of isotopes as being radioactive and non-radioactive.
· menentukan nomor atom dan nomor massa serta massa atom dan massa

        molekul relatif;
· menentukan konfigurasi elektron dan elektron valensi.
· describe the build-up of electrons in ‘shells’ and understand the significance of the noble gas electronic structures and of valence electrons.
C.  Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
        Perkembangan Model Atom

      Jika kita memotong-motong sebatang kapur menjadi bagian-bagian sampai yang terkecil,   

     maka bagian terkecil itu adalah atom. Teori atom sudah   berkenbang sebelum jaman 
     Masehi. Bahkan dalam Alquran sudah disebutkan materi yang terkecil yaitu dengan  

     istilah  dzarrah. 
  1.Teori Atom Dalton

     John Dalton tahun 1805 mengemukakan hipotesa tentang atom berdasarkan  hukum  

     kekekalan massa (Lavoisier) dan hukum  perbandingan tetap (Proust).

         Teori yang diusulkan Dalton:

       a. Atom merupakan bagian terkecil dari materi yang sudah tidak dapat dibagi  lagi.

       b. Atom digambarkan sebagai bola pejal yang sangat kecil, suatu unsur  memiliki atom-
           atom  yang  identik dan berbeda untuk unsur  yang berbeda.

       c. Atom-atom bergabung membentuk senyawa dengan perbandingan bilangan bulat dan 
           sederhana. Misalnya air terdiri atom-atom  hidrogen dan atom-atom oksigen.

      d. Reaksi kimia merupakan pemisahan atau penggabungan atau penyusunan kembali 
          dari atom-atom, sehingga atom tidak dapat diciptakan atau  dimusnahkan.
          Hipotesa Dalton digambarkan dengan model atom sebagai bola pejal
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Gambar 1.John Dalton[image: image92.wmf]NA

N

n

=


Teori atom Dalton tidak dapat menerangkan suatu larutan dapat menghantarkan  listrik. Bagaimana  mungkin suatu bola pejal dapat menghantarkan listrik, padahal listrik adalah elektron yang bergerak. Berarti ada partikel lainyang dapat  menyebabkan terjadinya daya

 hantar listrik.

2.Model atom Thompson

   Kelemahan dari Dalton diperbaiki oleh JJ. Thomson,eksperimen yang    dilakukannya tabung sinar  katoda. Hasil eksperimennya  menyatakan ada  partikel bermuatan negatif dalam atom yang disebut elektron.Thomson  mengusulkan model atom seperti roti kismis  atau kue onde-onde. Suatu  bola pejal yang permukaannya dikelilingi elektron dan partikel lain yang bermuatan positif  sehingga atom bersifat netral. 
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Gambar 3. JJ. Thompson                                 Gambar 4.Model atom Thompson
3.Model Atom Rutherford

Eksperimen yang dilakukan  Rutherford adalah penembakan lempeng tipis dengan partikel alpha. Ternyata partikel itu ada yang diteruskan, dibelokkan atau dipantulkan. Berarti di dalam atom terdapat susunan-susunan partikel bermuatan positif dan negatif.

Hipotesa dari Rutherford adalah :

1. Atom terdiri dari inti atom yang sangat kecil  dengan muatan positif yang massanya    merupakan massa atom tersebut 

 2. Elektron-elektron dalam atom bergerak mengelilingi inti tersebut

 3. Banyaknya elektron dalam atom sama dengan banyaknya proton di dalam inti 

     dengan nomor atomnya. [image: image95.png]
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                    Gambar.5. Rutherford                         Gambar 6. Model atom Rutherford                                          

Kelemahan dari Rutherford tidak dapat menjelaskan mengapa elektron tidak jatuh ke dalam inti atom. Berdasarkan teori fisika, gerakan elektron mengitari inti ini disertai pemancaran energi sehingga lama - kelamaan energi elektron akan berkurang dan lintasannya makin lama akan mendekati inti dan jatuh ke dalam inti
  4. Model Atom Niels Borh
 Kelemahan dari Rutherford  diperbaiki oleh Niels Bohr  denganpercobaannya menganalisa spektrum warna dari atom hidrogen yang berbentuk garis. Hipotesis Bohr adalah;
a. Atom terdiri dari inti yang bermuatan positif dan dikelilingi  oleh elektron yang   bermuatan negatif di dalam suatu lintasan.

b. Elektron dapat berpindah dari satu lintasan ke yang laindengan menyerap atau memancarkan  energi sehingga energi elektron atom itu tidak akan berkurang.Jika berpindah lintasan ke lintasan yang lebih tinggi maka elektron akan menyerap energi.

Jika beralih ke lintasan yang lebih rendah maka akan memancarkan energi.
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         Gambar 7. Model Atom N
         Gambar 7. Model atom Bohr

 Kelebihan atom Bohr adalah bahwa atom terdiri dari beberapa kulit untuk tempat  berpindahnya elektron. Kelemahan model atom ini adalah: tidak dapat  menjelaskan spekrum warna dari atom berelektron banyak. Sehingga diperlukan model atom yang lebih sempurna dari model atom Bohr.
Pertemuan ke-2

 PARTIKEL DASAR PENYUSUN ATOM

    Perkembangan model yang didasari oleh hasil eksperimen menghasilkan data

    partikel dasar penyusun atom, seperti Tabel 1: 
	Partikel
	Penemu
	Massa(gram)
	Muatan
	Unit muatan

	Elektron (e)

Proton (p)

Neutron (n)
	J.J. Thompson

E. Golstein

J. Chadwick
	9,10939 x 10-​​28+
1,67262 x10-24
1,67493 x 10-24

	-1,6022 x 10-19
+1,6022 x 10-19
0
	-1

+1

0


1. Elektron

    Pernahkah Anda memperhatikan Tabung Televisi?Tabung Televisi merupakan   tabung sinar katoda.Percobaan tabung sinar katoda pertama kali dilakukan.Hasil eksperimennya adalah ditemukannya seberkas sinar yang muncul dari arah katoda menuju ke anoda yang disebut sinar katoda.

  George Johnstone Stoney (1891) yang memberikan nama sinar katoda disebut  “elektron”. 
     Kelemahan dari Stoney tidak dapat  menjelaskan pengertian atom  dalam suatu unsur  

  memiliki sifat yang sama sedangkan unsur yang berbeda akan memiliki sifat berbeda, padahal keduanya sama-sama memiliki elektron.   Antoine Henri Becquerel (1896) menentukan sinar yang  dipancarkan dari unsur-unsur Radioaktif yang sifatnya mirip dengan elektron. Joseph  dan medan  magnet dalam tabung sinar katoda.
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   Gambar.8. Pembelokkan sinar katoda oleh medan listrik

  Keterangan:

  a. Jika hanya ada medan listrik, berkas sinar katode dibelokkan ke atas (titik 1)

  b. Jika hanya medan magnet, berkas sinar katode dibelokkan ke bawah (titik 2)

  c. Jika tidak ada medan listrik dan medan magnet, sinar katode bergerak lurus  

     (titik 3)
  Hasil percobaannya membuktikan bahwa ada partikel bermuatan negatif dalam suatu atom karena sinar tersebut dapat dibelokkan ke  arah kutub positif medan listrik.Besarnya muatan dalam elektron ditemukan oleh Robert Andrew Milikan (1908)  melalui percobaan tetes minyak Milikan seperti gambar 9:
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    Gambar. 9.Diagram percobaan tetes minyak Milikan

   Minyak disemprotkan ke dalam tabung yang bermuatan listrik. Akibat gaya tarik gravitasi   

   akan mengendapkan tetesan minyak yang turun. Bila tetesan minyak diberi muatan negatif maka akantertarik kekutub positif medan listrik.
  Hasil percobaan Milikan dan Thomson diperoleh muatan elektron –1 dan massa

   elektron 0, sehingga elektron dapat dilambangkan 
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2. Proton

   Jika massa elektron 0 berarti suatu partikel tidak mempunyai massa padahal  partikel  materi mempunyai massa yang dapat diukur.  

   Begitu pula kenyataan  bahwa atom itu netral.Bagaimana mungkin atom itu bersifat netral  dan mempunyai, jika hanya ada elektron saja dalam atom?
   Eugene Goldstein (1886) melakukan eksperimen dari tabung gas yang memiliki katoda, yang diberi lubang-lubang dan diberi muatan  listrik.
   [image: image6.jpg]



Gambar 10. Percobaan Goldstein untuk mempelajari partikel positif


  3. Inti atom

     Setelah penemuan proton dan elektron, Ernest Rutherford melakukan penelitian  
     penembakan lempeng tipis. Jika atom terdiri dari partikel yang bermuatan positif dan   

     negatif maka sinar alpha yang ditembakkan seharusnya tidak ada yang 

    diteruskan/menembus lempeng sehingga muncullah istilah inti atom. Ernest Rutherford  

    dibantu oleh Hans Geiger dan Ernest Marsden (1911)  menemukan konsep inti  atom didukung oleh penemuan sinar X oleh WC.Rontgen (1895) dan penemuan zat Radioaktif (1896).  

    Percobaan Rutherford dapat digambarkan sebagai berikut.
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   Gambar 11. Percobaan Rutherford, hamburan sinar alpha oleh lempeng emas

   Hasil percobaan ini membuat Rutherford menyatakan hipotesanya bahwa atom  tersusun  dari inti atom yang bermuatan positif dan dikelilingi elektron yang bermuatan negatif. Untuk mengimbanginya sehinga atom bersifat netral.  Massa inti atom tidak seimbang dengan massa proton yang ada dalam inti atom, sehingga dapat dipredisi bahwa ada partikel lain dalam inti  atom.
4. Neutron

   Prediksi dari Rutherford memacu W. Bothe dan H. Becker (1930) melakukan  eksperimen 
  penembakan partikel alpha pada inti atom berilium (Be). Ternyata  dihasilkan radiasi partikel berdaya tembus tinggi. Eksperimen ini dilanjutkan oleh James Chadwick (1932). Ternyata partikel yang menimbulkan radiasi berdaya tembus tinggi itu bersifat netral atau tidak bermuatan dan massanya hampir  sama dengan proton. Partikel ini disebut neutron dan  dilambangkan dengan (
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C. Nomor Massa dan Nomor Atom

              Suatu atom memiliki sifat dan massa yang khas satu sama lain. Dengan penemuan   

    partikel penyusun aton dikenal istilah nomor   

    atom (Z) dan nomor  massa (A). Nomor massa merupakan inti atom yang mempunyai muatan positif karena terdapat proton yang bermuatan positif dan neutron yang bermuatan   netral. Nomor atom menyatakan jumlah proton ,karena atom bersifat netral   
 maka nomor atom juga menyatakan jumlah elektron.
   Penulisan lambang atom unsur menyertakan nomor atom dan nomor massa.                    
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 dimana:
   A = nomor massa

   Z = nomor atom

   X = lambang unsur
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D. Isotop, Isoton dan Isobar
  1. Isotop

       Atom yang mempunyai nomor atom yang sama tetapi memiliki nomor massa  yang berbeda disebut dengan isotop.
      Contoh: 
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        Nomor atom 7            Nomor atom 7

        Nomor massa 14        Nomor massa 15

1. Isoton 

Isoton ialah atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda),tetapi mempunyai jumlah neutron yang sama.Karena nomor atomnya berbeda maka sifat-sifatnya juga berbeda.

 Contoh: 
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2. Isobar

Isobar adalah atom dari unsur yang berbeda (mempunyai nomor atom berbeda) tetapi mempunyai jumlah nomor massa yang sama. Karena nomor atomnya berbeda maka sifat-sifatnya juga berbeda.

Contoh:  
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D. Konfigurasi Elektron dan Elektron Valensi

    1. Konfigurasi Elektron

        Ialah susunan elektron suatu atom berdasarkan kulit-kulit atom tersebut.

        Setiap kulit atom dapat terisi elektron maksimum dengan rumus:
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Keterangan : ∑ = jumlah maksimum elektron pada suatu kulit


                     n =  nomor kulit
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 Gambar.12. Jumlah elektron maksimum tiap kulit dalam atom
Jumlah elektron maksimum dalam tiap-tiap kulit atom

	Kulit
	Nomor kulit(n)
	Jumlah elektron maksimum
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	K

L

M

N

O
	1

2

3

4

5
	2

8

18

32

50


Aturan-aturan dalam pengisian konfigurasi elektron:

1.Pengisian dimulai dari tingkat energi paling rendah ketingkat energi paling tinggi dari kulit K, L,M  dan seterusnya 
2.Jika jumlah elektron yang tersisa ≤ 8 di tempatkan pada kulit berikutnya 

3.Jumlah maksimum elektron pada kulit terluar adalah 8.
2. Elektron Valensi

     Elektron valensi ialah jumlah elektron pada kulit terluar suatu atom netral. Cara   menentukan elektron valensi adalah dengan menuliskan   konfigurasi elektron.
Konfigurasi gas mulia golongan VIIIA
	Atom
	Konfigurasi Elektron
	Jumlah Kulit 
	Elektron Valence

	
	K
	L
	M
	N
	O
	P
	Q
	
	

	  2He

 10Ne
  18Ar
  36Kr
 54Xe
  86Rn
	2

2

2

2

2

2
	8

8

8

8

8
	8

18

18

18


	8

18

32
	8

18
	8
	
	1
2

3

4

5

6
	2
8

8

8

8

8


 D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1.
       2.

	• Perkembangan teori atom mulai dari Dalton   

 sampai dengan teori Atom Modern
• Struktur atom 
• Isotop,isobar dan isoton
 
	  Diskusi – Informasi,    

  tanya-jawab,tugas
Diskusi – Informasi, tanya-jawab,tugas



E.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-muan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	I
	• Perkembangan teori atom mulai dari Dalton sampai dengan teori Atom Modern


	1. Kegiatan Pendahuluan
    Dengan menggunakan peristiwa yang   
ada dalam kehidupan sehari-hari,guru  

    memberikan contoh bahwa ilmu   

    pengetahuan selalu mengalami   

    penyempurnaan dan memotivasi siswa  (rasa ingin tahu, gemar membaca, rajin belajar)
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi

      Diskusi kelompok tentang model atom       

      Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr.
      Elaborasi

    Presentasi hasil dari diskusi kelompok.
      Konfirmasi

    Guru dan siswa menyimpulkan hasil dari  

      diskusi kelas.

     (Demokratis, toleransi, bersahabat  

      Komunikatif, percaya diri, menghargai    prestasi, tanggung jawab)    
3. Kegiatan Penutup

    Guru dan siswa membuat kesimpulan.

    Selanjutnya, guru melakukan penilaian  

    atau tes hasil belajar dan pemberian  

    tugas untuk mengetahui ketercapaian  

    indikator dan kompetensi.
    (tanggung jawab dan disiplin)


	10 menit
50

menit

30 menit

	2

	• Struktur atom
• Isotop,isobar dan   

  isoton

	1. Kegiatan Pendahuluan

Guru menjelaskan kepada siswa tentang   

struktur atom yang terdiri atas inti atom  
dan  kulit yang berisi elektron. Dan  

     memotivasi siswa (Religius, rasa ingin tahu, gemar membaca, kreatif)
2. Kegiatan Inti
    Eksplorasi

    Guru  memberikan tugas dan latihan di 

     LKS mengenai
 • Sifat dan sejarah penemuan elektron,       proton, dan neutron.

 •  Pengertian nomor atom,  

    nomor massa, massa atom relatif, dan     

   massa  molekul relatif.
 •  Pengertian isotop, isoton, dan isobar.
Elaborasi

Guru dan siswa membahas tugas 

Konfirmasi

Guru menjelaskan kembali jawaban dari tugas-tugas siswa.
( Gemar membaca, rasa ingin tahu, rajin belajar, disiplin)
3. Kegiatan Penutup
   Guru dan siswa membuat simpulan   

   tentang struktur atom. Selanjutnya, guru   

   melakukan penilaian atau tes hasil belajar  

   dan pemberian tugas untuk mengetahui  

   ketercapaian indikator dan kompetensi.
   (Demokratis, mandiri, , tanggung jawab)


	 10 menit

60 menit

20 menit



F.Sumber Belajar

1. Alat/Bahan Pelajaran
a) Alat Pelajaran:
                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1
b) Bahan Pelajaran
Lingkungan di sekitar sekolah
2. Sumber Pembelajaran

a) Internet :Model Atom,www.e-dukasi.net       
b) Buku :

• Silabus Kimia KTSP SMAN 1 Kedungwuni, 2008
· Buku “Chemystry 1” Penerbit Yudistira
G.Penilaian
1) Prosedur Penilaian
a. Intrakurikuler

· Ulangan Harian 
: 
test tertulis

· Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

· Test Afektif
:
Instrumen kuestioner skala Likert
b. Kokurikuler

· Tugas individu 
: 
Buku tugas

2) Alat Penilaian

a. Intrakurikuler

· Latihan 

· Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)
· Instrumen kuestioner skala Likert (terlampir)
b. Kokurikuler

· Pekerjaan Rumah (terlampir)
H.Catatan
...........................................................................................................
..................................................................................................
.................................................................................................
..................................................................................................
.................................................................................................

                                                                                        Kedungwuni, Juli 2011
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1Kedungwuni                                                           Guru Mata Pelajaran         










Kimia
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)
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Satuan Pendidikan 
: SMAN 1Kedungwuni
Mata Pelajaran
: Kimia
Kelas/Semester
: X/1 (satu)

            Standar Kompetensi
:1.   Memahami struktur atom,sifat-      

                                                       sifat periodik unsur,dan ikatan kimia 


                              Kompetensi Dasar               : 1.1 Memahami struktur atom berdasarkan                                       

                                                                          teori atomBohr, sifat-sifat unsur, massa  

                                                                          atom  relatif, dan sifat-sifat periodik  

                                                                          unsur dalam tabel periodik serta 

                                                                          menyadari keteraturannya, melalui 

                                                                          pemahaman konfigurasi elektron

                             Alokasi Waktu
           :       2 x 45 menit (1 x pertemuan)

A. INDIKATOR      :
· Describe the Periodic Table as a method of classifying elements and its use to predict properties of elements
· Membandingkan perkembangan tabel periodik unsur untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya.
· Menentukan hubungan konfigurasi elektron dengan letak unsur dalam tabel periodik, atau sebaliknya.
· Mengklasifikasikan unsur ke dalam logam, non logam dan metaloid.
· Describe the change from metallic to non-metallic character across a period.
· Menganalisis tabel, grafik untuk menentukan keteraturan jari-jari atom dan ion, energi    

    ionisasi, afinitas elektron dan keelektronegatifan.
B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat
· describe the Periodic Table as a method of classifying elements and its use to predict properties of elements
· membandingkan perkembangan tabel periodik unsur dari sistem periodik unsur yang sederhana hingga sistem periodik unsur  modern, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya,
    • menjelaskan hubungan konfigurasi elektron dengan sistem periodik unsur atau sebaliknya.
· mengklasifikasikan unsur ke dalam logam, non logam dan metaloid.
· describe the change from metallic to non-metallic character across a period.
    • mendeskripsikan keteraturan jari-jari atom, afinitas elektron,keelektronegatifan, dan  

       energi ionisasi unsur-unsur seperiode dan segolongan berdasarkan data atau grafik dan  

       nomor atom;

    • menjelaskan keteraturan sifat jari-jari atom, afinitas elektron, keelektronegatifan, dan   

       energi ionisasi.

C. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
         Perkembangan Sistem Periodik 

       1. Berdasarkan Sifat Logam dan Non Logam

           Unsur-unsur yang ada di alam dikelompokkan ke dalam 2 kelompok yaitu logam dan  non  logam.  Pengelompokan ini merupakan   metode paling sederhana , dilakukan dengan cara mengamati ciri-ciri fisiknya

       2. Berdasarkan Hukum Triade Dobereiner

           Tahun 1817 Dobereiner menemukan adanya beberapa kelompok tiga unsur yang 
           memiliki kemiripan  sifat, yang ada  hubungannya dengan massa atom. Kelompok ini  
           dinamakan triade. Berdasarkan eksperimennya disimpulkan bahwa berat atom unsur 
           kedua hampir  sama atau mendekati berat rata-rata dari unsur sebelum  

           dan sesudahnya. Pengelompokkan unsur dari Dobereiner dapat digambarkan sebagai 
           berikut:
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 3. Hukum Oktaf dari Newland

      Unsur-unsur dikelompokkan berdasarkan kenaikan massa atom relatifnya (Ar). Unsur 
      ke-8 memiliki sifat kimia mirip dengan  unsur pertama; unsur ke-9 memiliki  sifat yang mirip dengan unsur ke-2  dst. Sifat-sifat unsur yang ditemukan berkala  atau periodik setelah 8 unsur disebut  Hukum  Oktaf. 
	1

H
	2

Li
	3

Be
	4

B
	5

C
	6

N
	7

O

	8

F
	9

Na
	10  Mg
	11

Al
	12

Si
	13

P
	14

S

	15

Cl
	16

K
	17

Ca
	18

Cr
	19

Ti
	20

Mn
	21

Fe


   Unsur H sifatnya sama dengan unsur F,unsur Li sifatnya sama dengan unsur Na dan  seterusnya.
3.Berdasarkan Periodik Mendeleev

    Lothar Meyer lebih mengutamakan sifat-sifat kimia unsur sedangkan Mendeleev lebih     

     mengutamakan kenaikan  massa atom. 
    Menurut Mendeleev : sifat-sifat unsur adalah fungsi periodik dari massa atom  relatifnya. 
    Artinya : jika unsur-unsur disusun  menurut kenaikan massa atom relatifnya, maka  Sifat 
    tertentu akan berulang secara periodik. 

 4.Sistem Periodik Modern (Sistem Periodik Panjang) 

    Dikemukakan oleh Henry G Moseley, yang berpendapat bahwa sifat-sifat fisis dan kimia unsur merupakan fungsi  periodik dari nomor  atomnya .Artinya : sifat dasar suatu unsur  
    ditentukan oleh nomor atomnya bukan oleh massa  atom relatifnya (Ar).

    Pengelompokkan ini dikenal dengan sistem periodik panjang yang diketahui dengan nama   

    Sistem Periodik Modern. Sistem ini terdiri dari 2 hal yaitu golongan (lajur vertikal) dan     

    periode(lajur horisontal) .
 B.Golongan dan Periode Unsur-Unsur dalam Tabel Periodik
 1. Golongan

    Golongan adalah lajur tegak pada Tabel Peiodik Unsur. Unsur-unsur yang ada dalam satu        

    lajur tegak adalah unsur-unsur segolongan, terdapat 8 golongan utama dan 8  golongan 
    transisi. Golongan utama tersebut adalah:
a. Golongan I A (alkali) terdiri dari unsur-unsur H, Li, Na, K, Rb,Cs,Fr

b. Golongan II A (alkali tanah) terdiri dari unsur-unsur Be, Mg, K,Sr,Ba,Ra

c. Bologna III A ( aluminum) terdiri dari unsur-unsur B,Al,Ga,In,Tl

d. Golongan IV A (karbon) terdiri dariunsur-unsur C,Si,Ge,Sn,Pb

              e.  Golongan V A  (nitrogen) terdiri dari unsur-unsur N,P,As,Sb,Bi

              f.   Golongan VI A (oksigen) terdiri dari unsur-unsur O,S,Se,Te,Po

              g.    Golongan VII A (halogen) terdiri dari unsur-unsur F,Cl,Br,I,At

              h.   Golongan VIII A (gas mulia) terdiri dari unsur-unsur He,Ne,Ar,Kr,Xe,Rn

2.  Periode

             Perioda adalah lajur horisontal dalam sistem periodik modern terdiri dari 7 periode

a. Periode 1 (periode sangat pendek) berisi 2 unsur

b. Periode 2 (periode pendek) berisi 8 unsur

c. Periode 3 (periode pendek) berisi 8 unsur

d. Periode 4(periode panjang) berisi 18 unsur

e. Periode 5 (periode panjang) berisi 18 unsur

f. Periode 6 (periode sangat panjang ) berisi 32 unsur

g. Periode 7 (periode sangat panjang) berisi 28 unsur,belum lengkap karena maksimum 32 unsur
SISTEM PERIODIK MODERN

C. Hubungan Konfigurasi Elektron dengan Sistem Periodik

    Hubungan antara letak unsur dalam sistem periodik dengan konfigurasi elektronnya  adalah sebagai berikut.
1. Nomor periode sama dengan jumlah kulit

2. Nomor golongan sama dengan jumlah elektron valensi   
Dalam Sistem Periodik dibedakan antara unsur logam dan non logam:

· Unsur-unsur logam terletak sebelah kiri dalam sistem periodik unsur-unsur,
· Unsur-unsur non logan terletak sebelah kanan dalam sistem periodik unsur-unsur

· Antara unsur-unsur logam dan non logam dibatasi dengan unsur-unsur metaloid yaitu unsur Be, Si, Ge, As, Sb, Te, Po.

    Pertemuan ke-2
    Sifat-Sifat Periodik Unsur

    Sifat periodik adalah sifat yang berubah secara beraturan sesuai dengan kenaikan nomor 
    Atom, yaitu dari kiri kekanan dalam satu periode atau dari kiri kekanan dalam satu   

    golongan.

1. Jari-jari Atom. Jari-jari atom adalah jarak dari inti hingga kulit elektron terluar.

    

 

     




         Gambar.14. Jari-jari atom
Semakin besar nomor atom unsur-unsur segolongan, semakin banyak pula jumlah kulit  
 elektronnya, sehingga semakin besar pula jari-jjari atomnya. 

 Jadi : dalam satu golongan (dari atas ke bawah), jari-jari atomnya semakin besar.

 Dalam satu periode (dari kiri ke kanan), nomor atomnya bertambah yang berarti semakin  bertambahnya muatan inti, sedangkan jumlah kulit elektronnya tetap. Akibatnya tarikan inti terhadap elektron terluar makin besar pula, sehingga menyebabkan semakin kecilnya jari-jari atom. 
 Jadi : dalam satu periode (dari kiri ke kanan), jari-jari atomnya semakin kecil.
2.Afinitas Elektron

  Adalah energi yang dilepaskan atau diserap oleh atom netral dalam bentuk gas apabila    

  menerima sebuah elektron untuk membentuk iion negatif. Unsur golongan utama memiliki 
  afinitas elektron bertanda negatif, kecuali golongan IIA  dan VIIIA.  

  Afinitas elektron terbesar dimiliki golongan VIIA.. 

  Dalam satu golongan (dari atas ke bawah), harga afinitas elektronnya semakin kecil.

  Dalam satu periode (dari kiri ke kanan), harga afinitas elektronnya semakin besar.

  Contoh: Cl(g)  +  e¯  →  Cl¯(g) (∆H=-348kj)

3.Energi Ionisasi

   Adalah energi minimum yang diperlukan atom netral dalam wujud gas untuk melepaskan  satu elektron sehingga membentuk ion bermuatan +1 (kation). Jika atom tersebut melepaskan elektronnya yang ke-2 maka akan diperlukan energi yang   lebih  besar (disebut energi ionisasi kedua), dst. 

    EI 1< EI 2 < EI 3 dst

 Dalam satu golongan (dari atas ke bawah), EI semakin kecil karena jari-jari atom  bertambah sehingga gaya tarik inti terhadap elektron terluar semakin kecil. Akibatnya  elektron terluar semakin mudah untuk dilepaskan. 

 Dalam satu periode (dari kiri ke kanan), EI semakin besar karena jari-jari atom semakin  kecil sehingga gaya tarik inti terhadap elektron terluar semakin besar/kuat. Akibatnya elektron terluar semakin sulit untuk dilepaskan . 

   Contoh : 11 Na  + energi ionisasi → Na+  + e

4.Keelektronegatifan

   Adalah kemampuan suatu unsur untuk menarik elektron dalam molekul suatu senyawa   

  (dalam ikatannya).Diukur dengan  

  menggunakan skala Pauling yang besarnya antara 0,7   (keelektronegatifan Cs) sampai 4  

 (keelektronegatifan F). 
   Dalam satu periode (dari kiri ke kanan), harga keelektronegatifan semakin besar. 

   Dalam satu golongan (dari atas ke bawah), harga keelektronegatifan semakin kecil. 

  Dalam satu golongan dari atas ke bawah

  1.Afinitas elektron semakin kecil

  2.Jari-jari atom semakin besar

  3.Energi ionisasi semakin kecil

  4.Elektronegativitas semakin kecil
  Dalam satu perioda dari kiri ke  kanan

 1.Jari-jari atom semakin kecil

 2. Afinitas elektron semakin besar

 3. Energi ionisasi semakin besar

 4. Elektronegativitas semakin besar

    a. Jari-jari atom

    b. Energi ionisasi

    c. Afinitas elektron

    d. Kelektronegatifan
D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1.

       2

	• Perkembangan tabel periodik unsur
• Hubungan Konfigurasi Elektron dengan Sistem 
  Periodik
•Sifat keperiodikan unsur

  
	  Diskusi – Informasi,    

  tanya-jawab,tugas

Diskusi – Informasi,    

  tanya-jawab,tugas




E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-muan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1.


	• Perkembangan tabel periodik unsur
• Hubungan Konfigurasi Elektron dengan Sistem  Periodik

	1. Pendahuluan
Guru menjelaskan tentang macam-macam pengelompokan dalam kehidupan sehari-hari dan menghubungkan dengan materi pembelajaran.Dan memotivasi siswa.
(Rasa ingin tahu, gemar membaca, rajin belajar)
2. Kegiatan Inti
     Eksplorasi

 • Diskusi pengelompokkan unsur   

   secara sederhana,misalnya  

   pengelompokkan unsur menjadi unsur  

   logam dan nonlogam.

• Diskusi perkembangan sistem   

   periodik unsur mulai dari sistem periodik  

   Dobereiner  hingga sistem periodik 

   modern.

• Latihan menuliskan konfigurasi elektron 

   dari  unsur bernomor atom 1–20.

   Kemudian,menentukan elektron        

   valensinya.

• Latihan  konfigurasi unsur-unsur 

   golongan utama, antara lain alkali, alkali   

   tanah,  halogen, dan gas mulia.

• Diskusi beberapa sifat periodik,   

   antara lain jari-jari atom, afinitas 

   elektron, keelektronegatifan, dan energi    

   ionisasi

Elaborasi

Presentasi siswa  hasil dari diskusi kelompok dan pembahasan latihan soal

Konfirmasi

Penjelasan kembali dari guru.Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama

  (gemar membaca, rajin belajar, disiplin,   

  bersahabat, komunikatif, tanggung jawab, 
  menghargai prestasi, demokratis, percaya     

  diri)
3. Kegiatan Penutup

Guru melakukan penilaian atau tes hasil belajar dan pemberian tugas untuk mengetahui ketercapaian indikator dan kompetensi.  
(Mandiri, kreatif, jujur, tanggung jawab)


	10 menit

60 menit

20 menit



	2
	• Sifat keperiodikan  

   unsur


	1. Pendahuluan
Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya dengan Tanya jawab.Dan memotivasi siswa. (Demokratis, komunikatif, tanggung jawab)
2. Kegiatan Inti
     Eksplorasi
• Diskusi beberapa sifat periodik,   

   antara lain jari-jari atom, afinitas 

   elektron, keelektronegatifan, dan energi    

   ionisasi

   Elaborasi

   Presentasi siswa  hasil dari diskusi             

   kelompok dan pembahasan latihan soal

   Konfirmasi

   Penjelasan kembali dari guru.Guru dan     

   siswa membuat kesimpulan bersama

    (Demokratis, bersahabat komunikatif, 
    menghargai prestasi, percaya diri, 
    toleransi) 
3. Kegiatan Penutup

  Guru melakukan penilaian atau tes hasil     

  belajar dan pemberian tugas untuk 
  mengetahui ketercapaian indikator dan   

  kompetensi.  (Mandiri, disiplin, rajin 
  belajar, tanggung jawab)
	


F.Sumber Belajar

1. Alat/Bahan Pelajaran

a) Alat Pelajaran:

                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1

c) Bahan Pelajaran

Lingkungan di sekitar sekolah

2. Sumber Pembelajaran

c) Internet :Model Atom,www.e-dukasi.net
d) Buku :

• Silabus Kimia KTSP SMAN 1 Kedungwuni, 2008

                  • Buku Chemistry 1 Penerbit Yudistira.
G.Penilaian

1) Prosedur Penilaian

a. Intrakurikuler

· Ulangan Harian 
: 
test tertulis

· Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

· Test Afektif
:
Instrumen kuestioner skala Likert

b. Kokurikuler

· Tugas individu 
: 
Buku tugas
2) Alat Penilaian

a. Intrakurikuler

· Latihan 

· Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

· Instrumen kuestioner skala Likert (terlampir)

b. Kokurikuler

· Pekerjaan Rumah (terlampir)

H.Catatan

......................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................

..................................................................................................
                                                                                       Kedungwuni,  Juli 2011    
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1Kedungwuni                                                           Guru Mata Pelajaran  
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SOAL

1.Hitunglah jumlah proton, elektron dan neutron dari unsur-unsur di bawah ini :

 a. 
[image: image24.wmf]Sr
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-    c. 
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  d. 
[image: image27.wmf]Ca

40

20


2.Gambarlah model atom menurut Thompson!

3. Tentukan pasangan-pasangan dari isotop, isobar dan isoton dari unsur-unsur di bawah  

    ini!
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4. Terangkan Sistem periodik menurut Dobereiner!

5. Tuliskan konfigurasi elektron dari atom-atom berikut dan tentukan elektron   valensinya!

     a.19 K   b. 56Ba  c.53I  d.36Kr

6. Tulislah unsur-unsur yang termasuk dalam golongan Alkali Tanah!

7. Tentukan golongan dan periode dari unsur-unsur di bawah ini!

     a. 38 Sr   b. 17Cl   c.36Kr  d. 33As

 8. Sebutkan sifst-sifat keperiodikan unsur dan jelaskan dalam satu periode!
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)


Satuan Pendidikan 
:       SMAN 1 Kedungwuni
Mata Pelajaran
:    
Kimia
Kelas/Semester
: 
X/1 (satu)

            Standar Kompetensi
:1. Memahami struktur atom,sifat- sifat     

                                                           periodik unsur,dan ikatan kimia

                             Kompetensi Dasar           
 :1.2. Membandingkan proses pembentukan    

                                                                  
   ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen 
                                                                   
   koordinasi, dan ikatan  logam serta
                                                                  
   hubungannya dengan sifat fisik senyawa 
                                                                  
   yang terbentuk

                             Alokasi Waktu
            :   2x 45 menit (2 x pertemuan)


A. INDIKATOR
                           :
  •. Menjelaskan kencenderungan unsur untuk mencapai kestabilan;
·   Describe the build-up of electrons in ‘shells’ and understand the significance of the noble gas      electronic structures and of valence electrons.
      • Menuliskan konfigurasi unsur gas mulia dan menjelaskan kestabilannya;

      • Menggambarkan lambang Lewis;

      • Menjelaskan proses terjadinya ikatan ion;
· Ions and ionic bonds

· Describe the formation of ions by electron loss or gain

· Describe the formation of ionic bonds between elements from Groups I and VII
• Menyebutkan sifat-sifat senyawa ion.
       • Menjelaskan proses terjadinya ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen rangkap;
· Molecules and covalent bonds.
· Describe the formation of single covalent bonds in H2, Cl2 , H2O, CH4 and HCl as the sharing of pairs of electrons leading to the noble gas configuration
· Menyebutkan sifat-sifat senyawa kovalen.
B. Tujuan Pembelajaran

      Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat

      • menjelaskan kencenderungan unsur untuk mencapai kestabilan;
· describe the build-up of electrons in ‘shells’ and understand the significance of the noble gas electronic structures and of valence electrons,
      • menuliskan konfigurasi unsur gas mulia dan menjelaskan kestabilannya;

      • menggambarkan lambang Lewis;

      • menjelaskan proses terjadinya ikatan ion;
· ions and ionic bonds

· describe the formation of ions by electron loss or gain

· describe the formation of ionic bonds between elements from Groups I and VII
· menyebutkan sifat-sifat senyawa ion.
      • menjelaskan proses terjadinya ikatan kovalen tunggal dan ikatan kovalen rangkap;

·  describe the formation of single covalent bonds in H2, Cl2 , H2O, CH4 and HCl as the sharing of   pairs of electrons leading to the noble gas configuration
·  menyebutkan sifat-sifat senyawa kovalen.
C.  Materi Pembelajaran

Pertemuan ke-1
      • .Kestabilan Atom

·  Definisi Ikatan Kimia

·  Tujuan pembentukan ikatan kimia adalah agar terjadi pencapaian kestabilan suatu unsur.

· Elektron yang berperan pada pembentukan ikatan kimia adalah elektron valensi dari suatu atom/unsur yang terlibat.

Teori Oktet dan Duplet 

W Kossel dan G.N Lewis berpendapat atom 

disebut stabil jika mempunyai konfigurasi  elektron mirip gas mulia yaitu pada kulit terakhir mempunyai 8 elektron (oktet) atau 2 elektron (duplet jika jumlah kulit hanya 1) 

· Salah 1 petunjuk dalam pembentukan ikatan kimia adalah adanya 1 golongan unsur yang stabil yaitu golongan VIIIA atau golongan 18 (gas mulia).

· Maka dari itu, dalam pembentukan ikatan kimia; atom-atom akan membentuk konfigurasi elektron seperti pada unsur gas mulia.

· Unsur gas mulia mempunyai elektron valensi sebanyak 8 (oktet) atau 2 (duplet, yaitu atom Helium).
	Periode
	Unsur
	Nomor Atom
	K
	L
	M
	N
	O
	P

	1
	He
	2
	2
	
	
	
	
	

	2
	Ne
	10
	2
	8
	
	
	
	

	3
	Ar
	18
	2
	8
	8
	
	
	

	4
	Kr
	36
	2
	8
	18
	8
	
	

	5
	Xe
	54
	2
	8
	18
	18
	8
	

	6
	Rn
	86
	2
	8
	18
	32
	18
	8


· Kecenderungan unsur-unsur untuk menjadikan konfigurasi elektronnya sama seperti gas mulia terdekat dikenal dengan istilah Aturan Oktet.
·  Ikatan yang terjadi antar atom atau antar molekul dengan cara sebagai berikut :

a) atom yang 1 melepaskan elektron, sedangkan atom yang lain menerima elektron   
   (serah terima elektron)

· Melepaskan elektron

 contoh:  11Na  :  2.8.1  (tidak stabil) →  11Na+   : 2.8 (stabil) +  e

 12 Mg :  2.8.2 (tidak stabil) →  12Mg+2: 2.8 (stabil) + 2e

 Berlaku untuk atom yang mempunyai elektron valensi 2 atau 1

· Menangkap elektron

  contoh:  9F : 2.7 (tidak stabil) + e     →  9F-    : 2.8 (stabil) 

  8O : 2.6 (tidak stabil) + 2e   →  8O-2 :2.8 (stabil) 

  Berlaku untuk atom yang mempunyai elektron valensi 6 atau 7
b) Penggunaan bersama pasangan elektron yang berasal dari masing-masing atom yang   

      berikatan. Terjadi pada atom-atom yang mempunyai energi ionisasi yang tinggi 
      sehingga sukar melepaskan elektron dan yang mempunyai afinitas elektron rendah 

      sehingga sukar mengikat elektron.

  cont : HF

       1H     :1 (belum stabil) stabil setelah disumbang 1elektron dari Cl

       17Cl   : 2.8.7  (belum stabil)stabil setelah disumbang 1 elektron dari H
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c) Penggunaan bersama pasangan elektron yang berasal dari salah 1 atom yang  berikatan
C. Struktur Lewis

     Adalah lambang atom yang dilengkapi dengan elektron valensinya.
    Melukis Struktur Lewis
    Titik-titik mewakili elektron valens ini diisi satu persatu dahulu; biasanya dalam urutan: 
    kanan ( kiri ( atas ( bawah, sehinggalah kesemua empat sukuan tersebut berisi dengan satu elektron. Elektron ke-5 seterusnya  akan diisikan secara berpasangan. 

   
[image: image32.wmf] H          Na          Mg         Al          C          N          O           F          Ne


Berdasarkan perubahan konfigurasi elektron yang terjadi pada pembentukan ikatan, maka ikatan kimia dibedakan menjadi 4 yaitu : ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinat / koordinasi / dativ dan ikatan logam.
 Ikatan Ion

· Ikatan yang terjadi antara ion positif dan ion negatif  karena gaya elektrostatis

· Ion positif terjadi karena melepaskan elektron

· Ion negatif terjadi karena mengikat elektron

· Ion positif berasal dari unsur logam terutama dari Gol IA dan IIA
· Ion negatif berasal dari unsur non logam terutama Gol VI A dan   VIIA
· Terjadi antara unsur logam dan non logam 
Contoh 1 :

Ikatan antara 
[image: image33.wmf]Na

11

 dengan 
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Konfigurasi elektronnya :


[image: image35.wmf]Na
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· Atom Na melepaskan 1 elektron valensinya sehingga konfigurasi elektronnya sama dengan gas  mulia.

· Atom Cl menerima 1 elektron pada kulit terluarnya sehingga konfigurasi elektronnya sama dengan gas mulia.


[image: image37.wmf]e

Na

Na

+

+

®
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· Antara ion Na+ dengan 
[image: image41.wmf]-

Cl

terjadi gaya tarik-menarik elektrostatis sehingga terbentuk  senyawa ion  NaCl.

Contoh 2 :
Ikatan antara Na dengan O

Supaya mencapai oktet, maka Na harus melepaskan 1 elektron menjadi kation Na+
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Supaya mencapai oktet, maka O harus menerima 2 elektron menjadi anion 
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2

O



[image: image44.wmf]-

®

+

2

O

2e

O


(2,6)
 (2,8)
        Reaksi yang terjadi :
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Pertemuan ke-2

Ikatan Kovalen

· Adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan elektron secara bersama oleh   2 atom yang berikatan.
· Ikatan kovalen terjadi akibat ketidakmampuan salah 1 atom yang akan berikatan untuk melepaskan elektron (terjadi pada atom-atom non logam).
· Ikatan kovalen terbentuk dari atom-atom unsur yang memiliki afinitas elektron tinggi serta beda keelektronegatifannya lebih kecil dibandingkan ikatan ion. 
· Atom non logam cenderung untuk menerima elektron sehingga jika tiap-tiap atom non   
  logam berikatan maka ikatan yang terbentuk dapat dilakukan dengan cara  

  mempersekutukan elektronnya dan akhirnya terbentuk    pasangan elektron yang dipakai     

  secara bersama.
· Pembentukan ikatan kovalen dengan cara pemakaian bersama pasangan elektron tersebut harus sesuai dengan konfigurasi elektron pada unsur gas mulia yaitu 8 elektron (kecuali He berjumlah 2 elektron).
Ada 3 jenis ikatan kovalen :

a).
Ikatan Kovalen Tunggal

Contoh 1 :

· Ikatan yang terjadi antara atom H dengan atom H membentuk molekul H2
· Konfigurasi elektronnya :


[image: image48.wmf]H
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  = 1 

· Ke-2 atom H yang berikatan memerlukan 1 elektron tambahan agar diperoleh konfigurasi elektron yang stabil (sesuai dengan konfigurasi elektron He).

· Untuk itu, ke-2 atom H saling meminjamkan 1 elektronnya sehingga terdapat sepasang elektron yang dipakai bersama.
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Rumus struktur
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Contoh 2 :

· Ikatan yang terjadi antara atom H dengan atom F membentuk molekul HF

· Konfigurasi elektronnya :


[image: image51.wmf]H
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· Atom H memiliki 1 elektron valensi sedangkan atom F memiliki 7 elektron valensi.

· Agar atom H dan F memiliki konfigurasi elektron yang stabil, maka atom H dan atom F masing-masing memerlukan 1 elektron tambahan (sesuai dengan konfigurasi elektron He dan Ne).

· Jadi, atom H dan F masing-masing meminjamkan 1 elektronnya untuk dipakai bersama.
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Rumus struktur
= 
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D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1.

2.


	           -  kestabilan unsur

              - ikatan ion

          -  ikatan kovale
	           Diskusi-informasi
          Diskusi-informasi


E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-
an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1.
	-  kestabilan unsur

    - ikatan ion


	1.Kegiatan Pendahuluan
  Dengan menggunakan peristiwa yang ada  

  dalam kehidupan sehari-hari, guru   

  menjelaskan kestabilan yang diperlukan   

  dalam kehidupan, misalnya adanya ikatan   

  antarteman dan ikatan suami istri.Dan  

  memotivasi siswa. (bersahabat dan  

  komunikatif, rasa ingin tau, gemar 

  membaca).
2.Kegiatan Inti(eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
Eksplorasi
· Siswa diberi waktu membaca buku paket  tentang materi kestabilan atom dan mengerjakan soal di LKS dengan bimbingan guru.
Elaborasi
· Guru dan siswa membahas soal di LKS

• Guru memberikan contoh soal  bagaimana   

  unsur mencapai kestabilan dan  

penyelesainnya.

· Siswa mengerjakan latihan soal

· Pembahasan bersama latihan soal

Eksplorasi
· Guru menanyangkan proses ikatan ion

   dengan media pembelajaran

·   Siswa menggambarkan proses pembentukan  ikatan ion 
· Siswa mengerjakan latihan soal 
Elaborasi
· Pembahasan bersama latihan soal
Konfirmasi
· Guru menjelaskan kembali tentang kestabilan atom dan ikatan ion.
(Gemar, membaca, rajin belajar, kreatif, ulet, mandiri, rasa ingin tahu, demokratis, menghargai prestasi, bersahabat, komunikatif,tanggung jawab)
3.Kegiatan Penutup
   Guru dan siswa membuat simpulan tentang   

  kecenderungan suatu unsur untuk     

  mencapai    kestabilan dan ikatan ion. 
  Selanjutnya, guru melakukan penilaian atau   

  tes hasil belajar dan pemberian tugas untuk 
  mengetahui ketercapaian indikator dan    

  kompetensi. Guru memberikan tugas. 

  (Bersahabat komunikatif, tanggung jawab,    

   mandiri, kreatif, ulet)   
	5 menit

55 menit

30 menit

	2
	Ikatan kovalen

	1.Kegiatan Pendahuluan
 Dengan menggunakan peristiwa yang ada   

 dalam kehidupan sehari-hari, guru 
   menjelaskan  ikatan yang berupa 
   penggunaan bersama.

   Dan  memotivasi siswa. (bersahabat dan  

   komunikatif, rasa ingin tau, gemar 

   membaca).
2.Kegiatan Inti(eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
  Eksplorasi
· Guru menayangkan beberapa contoh proses pembentukan ikatan kovalen tunggal maupun rangkap

· Siswa diberi kesempatan membaca buku paket dan menjawab soal yang diberikan guru

   Elaborasi

Guru dan siswa membahas soal yang diberikan

  Eksplorasi

• Latihan soal 

 Elaborasi

· Pembahasan soal

 Konfirmasi

· Penjelasan kembali dari guru
(komunikatif, gemar membaca,rasa ingin tau,rajin belajar, kreatif) 
3.Kegiatan Penutup
 Guru dan siswa membuat simpulan tentang  

 ikatan kovalen. Selanjutnya,guru  

 melakukan penilaian atau tes hasil belajar 

 dan pemberian tugas untuk mengetahui  

 ketercapaian indikator dan kompetensi.
  (Bersahabat komunikatif, tanggung jawab,    

  mandiri, kreatif, ulet)   
	 5 menit

55 menit

30 menit


F. Sumber Belajar

1. Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:
                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1
            b  Bahan Pelajaran
                 Lingkungan di sekitar sekolah
2. Sumber Pembelajaran
a. Internet :www.e-dukasi.net   
b. Buku :

• Silabus Kimia KTSP SMAN 1Kedungwuni, 2008
· Buku “Chemistry 1” Penerbit Yudistira.
G. Penilaian

1) Prosedur Penilaian

a. Intrakurikuler

· Ulangan Harian 
: 
test tertulis

· Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

· Test Afektif
:
Instrumen kuestioner skala Likert
c. Kokurikuler

· Tugas individu 
: 
Buku tugas
2) Alat Penilaian

a. Intrakurikuler

· Latihan 

· Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

· Instrumen kuestioner skala Likert (terlampir)

      b. Kokurikuler

· Pekerjaan Rumah (terlampir)

H. Catatan

............................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
                                                                                 Kedungwuni, Juli 2011
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1Kedungwuni                                                           Guru Mata Pelajaran 
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SUTJIPTO,SPd. MPd.                                                                     UMMU FARWAH, SPd.
NIP.19551007 198103 1 010                                                       NIP. 19650531 198803 2 005

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)


Satuan Pendidikan 
:          SMAN 1 Kedungwuni
Mata Pelajaran
:    
Kimia
Kelas/Semester
: 
X/1 (satu)

              Standar Kompetensi
:1. Memahami struktur atom,sifat- sifat     

                                                                      periodik unsur,dan ikatan kimia

                                  Kompetensi Dasar  
 :1.2. Membandingkan proses pembentukan ikatan          

                                                                                       ion,ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta hubungannya dengan sifat fisik senyawa yang terbentuk
                                 Alokasi Waktu
                              :   2x 45 menit (42x pertemuan)

A. INDIKATOR
                           :
      • Menjelaskan pengertian senyawa polar dan senyawa nonpolar;

      • Menjelaskan hubungan antara kepolaran dengan keelektronegatifan;

      • Membedakan senyawa polar dengan senyawa nonpolar.
      • Menjelaskan pengertian ikatan kovalen koordinasi dan proses terjadinya;

· Metallic bonding
• Menjelaskan pengertian ikatan logam dan proses terjadinya;

      • Meramalkan jenis ikatan yang terjadi pada senyawa dan sifat fisiknya.
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat
      • menjelaskan pengertian senyawa polar dan senyawa nonpolar;

      • menjelaskan hubungan antara kepolaran dengan keelektronegatifan;

      • membedakan senyawa polar dengan senyawa nonpolar.
      • menjelaskan pengertian ikatan koordinasi dan proses terjadinya;

· metallic bonding
• menjelaskan pengertian ikatan logam dan proses terjadinya;

      • meramalkan jenis ikatan yang terjadi pada senyawa dan sifat fisiknya.
C. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1
Polarisasi Ikatan Kovalen

       Bentuklah kelompok dengan anggota maksimal 5 orang untuk melakukan kegiatan ini! 




Pasanglah alat seperti di bawah ini
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· Suatu ikatan kovalen disebut polar, jika Pasangan Elektron Ikatan (PEI) tertarik lebih kuat ke salah 1 atom.

Contoh 1 : 
  Molekul HCl
         
[image: image56.emf]H
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· Meskipun atom H dan Cl sama-sama menarik pasangan elektron, tetapi keelektronegatifan Cl lebih besar daripada atom H.

· Akibatnya atom Cl menarik pasangan elektron ikatan (PEI) lebih kuat daripada atom H sehingga letak PEI lebih dekat ke arah Cl (akibatnya terjadi semacam kutub dalam molekul HCl).
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[image: image59.emf]H


C


l


o


o


o


o


o


o


*


o




H

Cl

oo

o

o

oo

*

o

 


· Jadi, kepolaran suatu ikatan kovalen disebabkan oleh adanya perbedaan keelektronegatifan antara atom-atom yang berikatan.

· Sebaliknya, suatu ikatan kovalen dikatakan non polar (tidak berkutub), jika PEI tertarik sama kuat ke semua atom.
Contoh 2 :
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[image: image61.emf]C
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· Dalam tiap molekul di atas, ke-2 atom yang berikatan menarik PEI sama kuat karena atom-atom dari unsur sejenis mempunyai harga keelektronegatifan yang sama.

· Akibatnya muatan dari elektron tersebar secara merata sehingga tidak terbentuk kutub.
Contoh 3 :
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· Meskipun atom-atom penyusun CH4 dan CO2 tidak sejenis, akan tetapi pasangan elektron tersebar secara simetris diantara atom-atom penyusun senyawa, sehingga PEI tertarik sama kuat ke semua atom (tidak terbentuk kutub).

Ciri-ciri senyawa kovalen bersifat polar bila :

 1.Berbentuk tidak simetris 
    cont. H2O dan NH3

[image: image64.png]


          [image: image65.png]



          H2O                                    NH3
2. Mempunyai momen dipol 
Momen Dipol ( µ ) 
Adalah suatu besaran yang digunakan untuk menyatakan kepolaran suatu ikatan kovalen.
Dirumuskan : 
µ = Q x r
; 
1 D = 3,33 x 10-30 C.m 
keterangan : 
µ
= momen dipol, satuannya debye (D)
Q
= selisih muatan, satuannya coulomb (C)
r
= jarak antara muatan positif dengan muatan negatif, satuannya meter (m) 

Momen dipol terjadi karena senyawa kovalen terbentuk dari 2 atom dengan keelektronegatifan berbeda, contoh HCl, HBr.
Ciri-ciri  senyawa kovalen non polar

1. Berbentuk simetris
    Misalnya senyawa CH4,  CCl4,   BF3,  BeCl2
   [image: image66.png]
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         [image: image68.png]



   BeCl2 (linier)                         BF3 ( trigonal)                         CH4  (tetrahedral)

2. Tidak mempunyai momen dipol
    Cont.CH4,CCl4,CBr4      
	Senyawa
	Momen Dipol

	HF

HBr

HI

NH3
CO2
CH4
H2O

SO2
BCl3
	1,91

1,03                            0,78

1,49                                    0,00

0,00                                   1,85                                        2,62

0,00




Perbedaan antara Senyawa Ion dengan Senyawa Kovalen

	No
	Sifat
	Senyawa Ion
	Senyawa Kovalen

	1
	Titik didih
	Tinggi
	Rendah

	2
	Titik leleh
	Tinggi
	Rendah

	3
	Wujud
	Padat pada suhu kamar
	Padat,cair,gas pada suhu kamar

	4
	Daya hantar listrik
	Padat = isolator

Lelehan = konduktor

Larutan = konduktor
	Padat = isolator

Lelehan = isolator

Larutan = ada yang konduktor

	5
	Kelarutan dalam air
	Umumnya larut
	Umumnya tidak larut

	6
	Kelarutan dalam trikloroetana (CHCl3)
	Tidak larut
	Larut


Pertemuan ke-2

Ikatan Kovalen Koordinasi / Koordinat / Dativ / Semipolar

· Adalah ikatan yang terbentuk dengan cara penggunaan bersama pasangan elektron yang berasal dari salah 1 atom yang berikatan [Pasangan Elektron Bebas (PEB)], sedangkan atom yang lain hanya menerima pasangan elektron yang digunakan bersama.

· Pasangan elektron ikatan (PEI) yang menyatakan ikatan dativ digambarkan dengan tanda anak panah kecil yang arahnya dari atom donor menuju akseptor pasangan elektron.

Contoh 1:

· Terbentuknya senyawa 
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                                                             Rumus Lewis

atau 
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Contoh 2:

· Terbentuknya senyawa NH4+

[image: image72.png]



Contoh 3:
· Terbentuknya senyawa SO3
16S: 2.8.6

 8O:  2.6 
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                                                       Ikatan koordinasi
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      Metallic Bond

· A bonding formed between metallic atoms is called metallic bond.

· Metallic atoms tend to lose their outer shell electrons and forming a positively charge.The cations thus produced are held together by the forces of attraction between them and the negatively charged electrons
D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1. 
2.


	       - kepolaran  
        - ikatan koordinasi

        - ikatan logam
	     Diskusi – Informasi  dan 
     eksperimen

      Diskusi – Informasi


E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-

an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1
	Kepolaran


	1.Kegiatan Pendahuluan

 • Melalui diskusi kelas, guru mengingatkan 

   senyawa kovalen yang disebutkan pada   
  pertemuan sebelumnya.

• Melalui diskusi kelas, guru mengingatkan   

  pengertian keelektronegatifan pada Bab I.

   (Bersahabat, komunikatif, gemar  

    membaca, jujur)
2.Kegiatan Inti (eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
Eksolorasi

▪ Menuliskan keelektronegatifan unsur dan 

  menghitung perbedaan      

  keelektronegatifannya jika melakukan   

  ikatan.

• Membandingkan harga perbedaan   

  keelektronegatifan dengan momen dipol.
· Siswa membentuk kelompok untuk

  eksperimen

• Melakukan eksperimen untuk menyelidiki   

  kepolaran beberapa senyawa.
· Melakukan diskusi kelompok tentang hasil

  eksperimen dan mengerjakan laporan 

  percobaan

Elaborasi

Siswa membuat laporan praktikum

Guru dan siswa membahas hasil dari 

percobaan

Konfirmasi

Guru menjelaskan kembali hasil praktikum

(Jujur, disiplin,kreatif, ulet, demokratis,
rasa ingin tahu, bersahabat komunikatif,

tanggung jawab)
3.Kegiatan Penutup
 Guru dan siswa membuat simpulan tentang   

 hubungan kepolaran dengan  

 keelektronegatifan. Selanjutnya, guru   

 melakukan penilaian atau tes hasil belajar 

 dan pemberian tugas untuk mengetahui 

 ketercapaian indikator dan kompetensi.
(bersahabat komunikatif,mandiri,tanggung jawab) 
	5 menit

55 menit

30 menit



	2
	Ikatan koordinasi
Ikatan logam


	1.Kegiatan Pendahuluan

• Melalui diskusi kelas, guru mengingatkan  

  pengertian elektron valensi.

• Melalui diskusi kelas, guru mengingatkan 

  pengertian keelektronegatifan.  

  Dan memotivasi siswa.
   (Bersahabat, komunikatif, gemar  

    membaca, jujur)
2.Kegiatan Inti (eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
   Eksplorasi

· Guru menanyangkan  proses  terjadinya ikatan koordinasi

· Siswa diberi kesempatan membaca buku  untuk menjawab soal-soal yang diberikan guru

· Siswa mengerjakan soal
  Elaborasi

· Pembahasan soal

  Eksplorasi
· Guru mengarahkan siswa dengan memberi pertanyaan tentang ikatan logam

· Siswa diberi kesempatan membaca buku

   paket dan menjawab soal

  Elaborasi

· Pembahasan soal

  Konfirmasi

Guru menjelaskan kembali tentang ikatan koordinasi dan ikatan logam

  (Gemar membaca, rajin belajar, mandiri,    

   jujur, demokratis)
     3.Kegiatan Penutup

    Guru dan siswa membuat simpulan  

    tentang ikatan koordinasi dan ikatan 

    logam, jenis ikatan berdasarkan   

    perbedaan keelektronegatifan, dan   

    proses terjadinya ikatan logam.   

    Selanjutnya, guru melakukan penilaian 
    atau tes hasil belajar dan pemberian   

    tugas untuk mengetahui ketercapaian   

    indikator dan kompetensi.
    (bersahabat komunikatif, mandiri, 

    tanggung jawab).
	5 menit

55 menit

30 menit


.
F. Sumber Belajar

1.Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:
                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1
            b  Bahan Pelajaran
                 Lingkungan di sekitar sekolah
          2.Sumber Pembelajaran
a. Internet :www.e-dukasi.net   
 Buku : • Silabus Kimia KTSP SMAN 1Kedungwuni, 2008
·  Buku “Chemistry 1” Penerbit Yudistira.
G. Penilaian

1) Prosedur Penilaian

a. Intrakurikuler

· Ulangan Harian 
: 
test tertulis

· Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

· Test Afektif
:
Instrumen kuestioner skala Likert
d. Kokurikuler

· Tugas individu 
: 
Buku tugas
2) Alat Penilaian

            Intrakurikuler

1. Latihan 

2. Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

3. Instrumen kuestioner skala Likert (terlampir)

a. Kokurikuler

4. Pekerjaan Rumah (terlampir)

H. Catatan

...........................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................








Kedungwuni, July 2011      
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1 Kedungwuni                                                         Guru Mata Pelajaran 
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SOAL

1.Bagaimana atom-atom di bawah ini dapat

mencapai kestabilan (melepas atau mengikat elektron)?

a. 19K     b.12Mg       c.34Se  d.17Cl

2.   Gambarlah struktur Lewis dari atom-atom di 

      bawah ini!

a.  11Na    b.38Sr     c. 14Si    d.33As

3.  Jelaskan proses terbentuknya ikatan ion dari :

a. 12Mg dan  17Cl     b. 11Na dan 9 F  

c. 20Ca dan 35Br   d. 11Na dan 8O

4.  Jelaskan terbentuknya ikatan kovalen dari

      a. CH4       b.PF3      c.O2    d.SO2 (Nomer atom  C=12 H=1  P=15  F=9  O=8   S=16 )

5.  Manakah senyawa-senyawa berikut yang 

     merupakan senyawa ion atau senyawa kovalen !

      a. KCl  b. CCl4  c.  NaCl    d.  MgO   e.NH3
6.  Gambarlah struktur Lewis dari H2SO4 ,dan 

     tentukan jenis-jenis ikatan yang terbentuk!

7.  Jelaskan perbedaan ikatan ion dan kovalen !

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)


                        Satuan Pendidikan
 :   SMAN 1 Kedungwuni
                        Mata Pelajaran              :   Kimia
                        Kelas/Semester             :   X/1 (satu)

       Standar Kompetensi      : 2. Memahami hukum-hukum dasar kimia dan 

                                             penerapannya dalam perhitungan kimia 

                                             (stoikiometri).

                        Kompetensi Dasar         : 2.1. Mendeskripsikan tata nama senyawa 

                                                                anorganik dan organik sederhana serta

                                                                                      persamaan reaksinya..
                        Alokasi Waktu              :   2x 45 menit (2 x pertemuan)


A. Indikator
· Use the symbols of the elements and write the formulae of simple compounds.
· Menuliskan nama senyawa biner ionik dan kovalen.
· Menuliskan nama senyawa poliatomik

· Menuliskan nama senyawa organik sederhana

· Menuliskan rumus kimia senyawa ion dan kovalen

· Menuliskan nama senyawa organik sederhana.

· Menuliskan rumus kimia.
B. Tujuan Pembelajaran
· Student can use the symbols of the elements and write the formulae of simple compounds.
      • Siswa dapat menuliskan nama senyawa biner (ion dan kovalen).

      • Siswa dapat menuliskan nama senyawa poliatomik (asam, basa, garam).

      • Siswa dapat menuliskan rumus kimia senyawa poliatomik.

      • Siswa dapat menuliskan nama senyawa organik sederhana.

C. Materi Pembelajaran

 Pertemuan ke-1 
Tata Nama

     Banyaknya senyawa yang ditemukan di dunia sehingga himpunan kimia sedunia atau yang disebut IUPAC (International Union of Pure and Applied Chemistry) merumuskan tata nama senyawa kimia.

Penamaan Senyawa Molekul Biner (terbentuk dari dua unsur yang berbeda)

1. non-Logam + non-Logam+ ida
· Untuk senyawa yang terbentuk dari dua unsur non-Logam, maka unsur yang lebih bersifat logam dituliskan terlebih dahulu.

· Untuk menunjukkan jumlah suatu unsur pembentuk molekul, maka digunakan angka Yunani.

· Contoh.    mono = 1  ;  di = 2  ;  tri = 3  ;  tetra = 4

                 penta = 5  ;  heksa = 6  ;  hepta = 7  ;  okta = 8

N2O     = dinitrogen monoksida

CO      =  karbon monoksida 

CS2     =  karbon disulfida 

SO3    = sulfur trioksida 

CCl4   = karbon tetraklorida 

PCl5   = fosfor pentaklorida 

SF6    = sulfur heksaflorida 

Cl2O5 = dikloro pentaoksida 
2.Logam + non-Logam (Senyawa Ionik)
· Rumus senyawa : unsur LOGAM ditulis di depan
Contoh :  Natrium klorida ditulis NaCl, bukan ClNa
· Rumus senyawa ion ditentukan oleh perbandingan muatan kation dan anionnya, sehingga bersifat netral (muatan total = 0) 
contoh:    Cu2+  +  S2-       →    CuS
            a) Nama Senyawa

             contoh : NaCl     : natrium klorida  
                          CaCl2    :  kalsium klorida 
                          Na2O     :  natrium oksida 
                          MgBr2    :  magnesium bromida

        b)  Jika logam memiliki lebih dari satu bilangan oksidasi, maka untuk membedakan 
              bilangan oksidasinya, harus dituliskan dalam tanda kurung dengan angka        

              romawi.

             contoh:   FeCl2  :  besi (II)klorida/ferro klorida

                            FeCl3   :  besi (III)klorida/ferri klorida

                            SnO    :  timah (II)oksida 

                            Sn2O   :  timah(I) oksida 

                            CuCl2  :  tembaga(ll)klorida/ kupri klorida

                            CuCl   :  tembaga (l) klorida/ kupro klorida

                            Fe2O3  :  besi (III) oksida/ ferri oksida

     Tata Nama Senyawa Poliatomik(terbentuk lebih dari 2 unsur yang berbeda)

         NH4NO3 : ammonium nitrat

         KClO4    : kalium perklorat

         CaCO3   : kalsium karbonat

         NaOH    : natrium hidroksida
Pertemuan ke-2

     Ion Poliatomik

     Ammonium      NH4+ 
     Perklorat           ClO41- 
     Cianida             CN1-
     Hidroksida         OH- 
     Nitrat                 NO3- 
     Nitrit                   NO2- 
    Senyawa Asam

· H2SO4                  :        Asam sulfat

· H2CO3                 :        Asam karbonat

· H3PO4                  :        Asam posfat

· H3PO3                  :        Asam posfIt

· HCl                      :        Asam klorida

· HBr                      :        Asam bromida

· H2S                      :        Asam sulfida 

Senyawa  Basa

·      NaOH                 :       natrium hidroksida

·  Mg(OH)2              :       Magnesium hidroksida

·   KOH                   :        kalium hidroksida

·  Fe(OH)2               :       besi (ll) hidroksida

· Cu(OH)2               :       tembaga (II)hidroksida 
·  Fe(OH)3              :        besi (lll)hidroksida
D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1.

2.


	- Tata nama senyawa biner

-  Tata nama senyawa   

   poliatomik
            
	Diskusi – Informasi 

Diskusi – Informasi 




E.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-

an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1.
	Tata nama senyawa biner
	1.Kegiatan Pendahuluan

  Appresepsi tentang tata nama senyawa

  dalam kehidupan sehari-hari.Dan  

  memotivasi siswa. (Rasa ingin tau, 

  bersahabat komunikatif, gemar membaca)
2.Kegiatan Inti
(eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
  Eksplorasi

 Siswa diberi kesempatan membaca buku    

 paket dengan materi tata nama senyawa  

 biner

 Guru mengarahkan siswa untuk  

 mengerjakan tugas tata nama senyawa  

 biner

 Elaborasi

 Siswa melakukan diskusi kelas untuk   

 membahas tugas dengan bimbingan guru

 Konfirmasi

 Guru menjelaskan kembali tata nama   

 senyawa biner.
(Rasa ingin tau, gemar membac, bersahabat komunikatif, mandiri, tanggung jawab)
3.Kegiatan Penutup

 Guru memberikan tugas rumah 

 tentang senyawa biner. (Giat belajar, gemar membaca, mandiri, tanggung jawab) 
	10 menit

70

menit

10 menit



	2
	Tata nama senyawa poliatomik


	1.Kegiatan Pendahuluan

 Menyampaikan kompetensi yang harus dicapai siswa. (Rasa ingin tau, 
  bersahabat komunikatif, gemar membaca)
2.Kegiatan Inti(eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
Eksplorasi

Siswa diberi kesempatan membaca buku paket dengan materi tata nama senyawa poliatomik

Guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas tata nama senyawa poliatomik
Elaborasi

  Siswa melakukan diskusi kelas untuk  

  membahas tugas dengan bimbingan guru

  Konfirmasi

Guru menjelaskan kembali tata nama senyawa poliatomik.
(Rasa ingin tau, gemar membaca, demokratis, bersahabat komunikatif, mandiri, tanggung jawab)
 3.Kegiatan Penutup

  Pemberian tugas tentang nama dan rumus 

  kimia senyawa poliatomik. (Giat belajar, gemar membaca, mandiri, tanggung jawab)
	 10 
menit

70 menit

10 menit


F.Sumber Belajar

1.Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:

                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1

            b  Bahan Pelajaran

                 Lingkungan di sekitar sekolah

2.Sumber Pembelajaran

a. Internet :www.e-dukasi.net   

b. Buku :

                * Silabus Kimia KTSP SMAN 1 Kedung, 2008
                * Buku “Chemistry 1” Penerbit Yudistira
G. Penilaian

    1) Prosedur Penilaian

a. Intrakurikuler

· Ulangan Harian       
: test tertulis

· Test ketrampilan 
: saat eksperimen

· Test Afektif

:saat pembelajaran berlangsung

       b.Kokurikuler

· Tugas individu 

: Buku tugas

    2) Alat Penilaian

a.Intrakurikuler

· Latihan 

· Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

           b.Kokurikuler

· Pekerjaan Rumah (terlampir)

H. Catatan

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

                                                                                          Kedungwuni,  July 2011
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1 Kedungwuni                                                         Guru Mata Pelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)


                        Satuan Pendidikan     :   SMAN 1 Kedungwuni
                        Mata Pelajaran            :   Kimia
                        Kelas/Semester           :   X/1 (satu)

        Standar Kompetensi   :  2. Memahami hukum-hukum dasar kimia dan 

                                             penerapannya dalam perhitungan kimia 

                                             (stoikiometri).

                        Kompetensi Dasar        :  2.1. Mendeskripsikan tata nama senyawa 

                                                                anorganik dan organik sederhana serta

                                                                                      persamaan reaksinya.
                        Alokasi Waktu              :   2x 45 menit (1 x pertemuan)


A. INDIKATOR
· Menyetarakan reaksi sederhana dengan diberikan nama-nama zat yang terlibat dalam reaksi atau sebaliknya.
· Construct word equations and simple balanced chemical equations

B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa dapat
· menyetarakan reaksi sederhana dengan diberikan nama-nama zat yang terlibat dalam reaksi atau sebaliknya.

· construct word equations and simple balanced chemical equations.
C. Materi Pembelajaran

Persamaan Reaksi

· Reaksi kimia mengubah zat-zat asal (pereaksi/ reaktan) menjadi zat baru (produk).

· Jenis dan jumlah atom yang terlibat dalam reaksi tidak berubah.

         (jumlah atom ruas kanan =jumlah atom ruas kiri) harus setara

· Ikatan kimianya yang berubah, dimana ikatan kimia pereaksi diputus dan terbentuk ikatan kimia baru dalam produknya.  

  Contoh :

       2 H2        +       O2                             2 H2O                                   

  Keterangan :  

· A dan B adalah reaktan/ pereaksi

·   AB adalah hasil reaksi atau produk

·  Angka 2 di depan H2O  dan 2 didepan H2 adalah koefisien
· Tanda (g),(l),(s),(aq) menunjukkan wujud zat

(g) untuk gas

     (l) untuk cair

     (s) untuk padat

(aq) untuk larutan
 Jika diibaratkan membuat pisang goreng, pereaksi/reaktannya adalah tepung terigu dan 
pisang. Hasilnya  adalah pisang goreng

Contoh: Tentukanlah koefisien reaksi dari
HNO3 (aq) + H2S (g)             NO (g) + S (s) + H2O (l)
Cara yang termudah untuk menentukan koefisien reaksinya adalah dengan memisalkan koefisiennya masing-masing a, b, c, d dan e sehingga:
a HNO3 + b H2S               c NO + d S + e H2O

Berdasarkan reaksi di atas maka
atom N : a = c (sebelum dan sesudah reaksi)
atom O : 3a = c + e      3a = a + e       e = 2a
atom H : a + 2b = 2e = 2(2a) = 4a     2b = 3a     b = 3/2 a
atom S : b = d = 3/2 a
Maka agar terselesaikan kita ambil sembarang harga misalnya a = 2 berarti: b = d = 3, dan e = 4 sehingga persamaan reaksinya :
2 HNO3 + 3 H2S              2 NO + 3 S + 4 H2
D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1.
	             - Persamaan reaksi 
                 
	          Diskusi – Informasi  


E.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-

an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1
	Persamaan reaksi


	1.Kegiatan Pendahuluan

   Appersepsi tentang persamaan reaksi 
   ((Rasa ingin tau, 

  bersahabat komunikatif, gemar membaca)
2.Kegiatan Inti
(eksplorasi,elaborasi,konfirmasi)
  Eksplorasi

· Siswa dibagi menjadi beberapa
     kelompok 

· Guru memberikan beberapa soal untuk 

      didiskusikan 
  Elaborasi

· Guru dan siswa membahas jawaban
    tugas  dari diskusi kelompok
  Konfirmasi

· Guru memjelaskan kembali hasil dari
Diskusi  kelas
(Bersahabat komunikatif, demokratis, tanggung jawab)
3.Kegiatan Penutup

 Pemberian tugas rumah tentang  penyetaraan reaksi. (gemar membaca, rajin belajar, mandiri, tanggung jawab) 
	5 menit

80 menit

5 menit




F.Sumber Belajar

1. Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:

                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1

            b  Bahan Pelajaran

                 Lingkungan di sekitar sekolah

2. Sumber Pembelajaran

a. Internet :www.e-dukasi.net   

b. Buku :

                * Silabus Kimia KTSP SMAN 1kedungwuni, 2008
                * Buku “Chemistry 1” Penerbit Yudistira
F. Penilaian

1) Prosedur Penilaian

a.Intrakurikuler

Ulangan Harian 
: 
test tertulis

Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

Test Afektif
:
saat pembelajaran berlangsung

           b.Kokurikuler

Tugas individu 
: 
Buku tugas

    2) Alat Penilaian

b.  Intrakurikuler

Latihan 

Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

           b.Kokurikuler

Pekerjaan Rumah (terlampir)
G. Catatan

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................
......................................................................................................

......................................................................................................





Kedungwuni,   July 2011
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1 Kedungwuni                                                        Guru Mata Pelajaran Kimia

SUTJIPTO, SPd. MPd.                                                                     UMMU FARWAH, SPd.

NIP. 19551007 198103 1 010                                                      NIP. 19650531 198803 2 005
SOAL 
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan singkat dan jelas.                                SKOR
1. Tulislah rumus kimia untuk senyawa berikut ini!

     a. Magnesium klorida

     b. Feri oksida

     c. Kalium karbonat

     d. Kalsium hidroksida

     e. dinitrogen tetraoksida

2. Tuliskan nama senyawa berikut ini!

     a. Na2O

     b. Mg(NO3)2
     c. SO2
     d. CuCl2
3. Tulislah persamaan reaksinya

     a. Logam besi direaksikan dengan larutan asam sulfat menghasilkan larutan besi (II)  sulfat  dan gas oksigen

     b. Asam nitrat dengan kalsium hidroksida menhasilkan kalsium nitrat dan air!

4.  Setarakan persamaan reaksi di bawah ini!

     a. Fe  + H2SO4                  Fe2(SO4)3 + H2O  + SO2
     b. K2Cr2O7   +  HCl            KCl  +    CrCl3  +  Cl2 +  H2O

     c. Zn    +   H3PO4             Zn3(PO4)2   + H2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)

Satuan Pendidikan 
: 
SMAN 1 Kedungwuni
Mata Pelajaran
: 
Kimia
Kelas/Semester
: 
X/1 (dua)

                              Standar Kompetensi
            :    2. Memahami hukum-hukum dasar kimia    

                                                                             dan penerapannya dalam perhitungan kimia  (Stoikiometri)
                              Kompetensi Dasar      
:   2.2 Membuktikan dan mengkomunikasikan                  

                                                                            berlakunya hukum-hukum dasar  

                                                                            kimiamelalui percobaan serta menerapkan konsep mol dalam menyelesaikan perhitungan kimia. 
Alokasi Waktu                     :   2 x 45 menit (2 x pertemuan)


A. INDIKATOR
·  Membuktikan Hukum Lavoisier melalui percobaan 

· Membuktikan hukum Proust melalui percobaan 

· Menganalisis data percobaan pada senyawa untuk membuktikan berlakunya hukum 

   kelipatan perbandingan (hukum Dalton) 

· Menggunakan data percobaan untuk membuktikan hukum perbandingan volum (hukum Gay Lussac).

· Menggunakan data percobaan untuk membuktikan hukum hukum Avogadro.

B. Tujuan Pembelajaran.
   • menjelaskan hukum dasar kimia, antara lain hukum kekekalan massa,hukum Proust  

      (hukum perbandingan tetap), hukum Dalton (hukum kelipatan perbandingan), dan 
      hukum  Gay Lussac (hukum perbandingan volume) berdasarkan eksperimen atau data  

      hasil Eksperimen

    • menghitung volume gas reaktan dan produk;

    • menerapkan hukum Avogadro;

C. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1

 Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoisier)
"Massa zat-zat sebelum dan sesudah reaksi adalah tetap".
Contoh:
hidrogen  + oksigen  →   hidrogen oksida 
   (4g)         (32g)               (36g)
 Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust)    
 Pada modul sebelumnya, Anda telah mempelajari rumus kimia senyawa. Dan Anda telah mengenal berbagai senyawa yang dibentuk oleh dua unsur atau lebih sebagai contoh, air (H2O). Air dibentuk oleh dua unsur yaitu unsur Hidrogen dan Oksigen. Seperti Anda ketahui bahwa materi mempunyai massa, termasuk hidrogen dan oksigen. Bagaimana kita mengetahui massa unsur hidrogen dan oksigen yang terda, seorang ahli kimia Perancis, yang bernama Joseph Louis Proust (1754-1826), mencoba menggabungkan hidrogen dan oksigen untuk membentuk air.
 Hasil Eksperimen Proust pat dalam air? 
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Dari tabel di atas terlihat, bahwa setiap 1 gram gas hidrogen bereaksi dengan 8 gram oksigen, menghasilkan 9 gram air. Hal ini membuktikan bahwa massa hidrogen dan massa oksigen yang terkandung dalam air memiliki perbandingan yang tetap yaitu 1 : 8, berapapun banyaknya air yang terbentuk. Dari percobaan yang dilakukannya, Proust mengemukakan teorinya yang terkenal dengan sebutan, Hukum Perbandingan Tetap, yang berbunyi:

	"Perbandingan massa unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu tetap"


Pahamkah Anda? Anda perhatikan contoh di bawah ini!
Contoh: 
Jika kita mereaksikan 4 gram hidrogen dengan 40 gram oksigen, berapa gram air yang terbentuk?
Jawab:
Perbandingan massa hidrogen dengan oksigen = 1 : 8.
Perbandingan massa hidrogen dengan oksigen yang dicampurkan = 4 : 40.
Karena perbandingan hidrogen dan oksigen = 1 : 8, maka 4 gram hidrogen yang diperlukan 4 x 8 gram oksigen yaitu 32 gram.
Untuk kasus ini oksigen yang dicampurkan tidak bereaksi semuanya, oksigen masih bersisa sebanyak ( 40 – 32 ) gram = 8 gram. Nah, sekarang kita akan menghitung berapa gram air yang terbentuk dari 4 gram hidrogen dan 32 gram oksigen? Tentu saja 36 gram

	Ditulis sebagai
	H2             + 
	O2==>
	H2O

	Perbandingan Massa 
	1 gram : 
	8 gram 
	9 gram

	Jika awal reaksi 
	4 gram
	40 gram
	….. gram?

	Yang bereaksi 
	4 gram 
	32 gram
	36 gram


Oksigen bersisa = 8 gram.
Bagaimana pahamkah Anda? Agar Anda lebih paham, coba kerjakan latihan berikut!
Pertemuan ke-2

Hukum Perbandingan Berganda (Hukum Dalton)
Komposisi kimia ditunjukkan oleh rumus kimianya. Dalam senyawa, seperti air, dua unsur bergabung masing-masing menyumbangkan sejumlah atom tertentu untuk membentuk suatu senyawa. Dari dua unsur dapat dibentuk beberapa senyawa dengan perbandingan berbeda-beda. MIsalnya, belerang dengan oksigen dapat membentuk senyawa SO2 dan SO3. Dari unsur hidrogen dan oksigen dapat dibentuk senyawa H2O dan H2O2.

Dalton menyelidiki perbandingan unsur-unsur tersebut pada setiap senyawa dan didapatkan suatu pola keteraturan. Pola tersebut dinyatakan sebagai hukum Perbandingan Berganda yang bunyinya: 

	Bila dua unsur dapat membentuk lebih dari satu senyawa, dimana massa salah satu unsur tersebut tetap (sama), maka perbandingan massa unsur yang lain dalam senyawa-senyawa tersebut merupakan bilangan bulat dan sederhana”


Contoh:
Nitrogen dan oksigen dapat membentuk senyawa-senyawa N2O, NO, 
N2O3, dan N2O4 dengan komposisi massa terlihat pada tabel berikut.

 Perbandingan Nitrogen dan oksigen dalam senyawanya.
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Dari tabel tersebut, terlihat bahwa bila massa N dibuat tetap (sama), sebanyak 7 gram, maka perbandingan massa oksigen dalam:

N2O : NO : N2O3 : N2O4 = 4 : 8 : 12 : 16 atau
..........................      .1 : 2 : 3 ..: 4
Pahamkah Anda? Agar Anda lebih paham, coba kerjakan latihan berikut!
Tabel 06.3 Perbandingan Nitrogen dan oksigen dalam senyawanya
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a. Apakah kedua sampel merupakan senyawa yang sama? Atau keduanya ....berbeda? 
b. Apakah data tersebut mendukung hukum perbandingan tetap atau hukum ....perbandingan berganda? 

Hukum Perbandingan Volume (Gay Lusssac)
Pada awalnya para ilmuwan menemukan bahwa, gas Hidrogen dapat bereaksi dengan gas Oksigen membentuk air. Perbandingan volume gas Hidrogen dan Oksigen dalam reaksi tersebut adalah tetap, yakni 2 : 1.
Kemudian di tahun 1808, ilmuwan Perancis, Joseph Louis Gay Lussac, berhasil melakukan percobaan tentang volume gas yang terlibat pada berbagai reaksi dengan menggunakan berbagai macam gas.
Berikut adalah contoh dari percobaan yang dilakukan 
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 Percobaan Gay Lussac
Menurut Gay Lussac 2 volume gas Hidrogen bereaksi dengan 1 volume gas Oksigen membentuk 2 volume uap air. Pada reaksi pembentukan uap air, agar reaksi sempurna, untuk setiap 2 volume gas Hidrogen diperlukan 1 volume gas Oksigen, menghasilkan 2 volume uap air. 
	“ Semua gas yang direaksikan dengan hasil reaksi, diukur pada suhu dan rekanan yang sama atau (T.P) sama.” 


Untuk lebih memahami Hukum perbandingan volume, Anda perhatikan, data hasil percobaan berkenaan dengan volume gas yang bereaksi pada suhu dan tekanan yang sama.
Data hasil percobaan adalah sebagai berikut :

Tabel 06.5 Data Percobaan reaksi gas
Berdasarkan data percobaan pada tabel di atas, perbandingan volume gas yang bereaksi dan hasil reaksi, ternyata berbanding sebagai bilangan bulat. Data percobaan tersebut sesuai dengan Hukum perbandingan volume atau dikenal dengan Hukum Gay Lussac bahwa : 
	“ Pada suhu dan tekanan yang sama perbandingan volume gas-gas yang bereaksi dan hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat “


Jadi untuk: P1 = P2 dan T1 = T2 berlaku : V1 / V2 = n1 / n2
Contoh 1.
Hitunglah massa dari 10 liter gas nitrogen (N2) jika pada kondisi tersebut 1 liter gas hidrogen (H2)        massanya 0.1 g.
Diketahui: Ar  untuk H = 1 dan N = 14

Jawab: 
V1/V2 = n1/n2 

10/1 = (x/28) / (0.1/2) 

  x = 14 gram

Massa dari  gas nitrogen (N2) adalah 14 gram

Contoh 2.

14 L gas etana dibakar sempurna dengan gas oksigen, sesuai reaksi:

 2C2H6 + 7O2                4CO2   + 6H2O

Pada suhu dan tekanan yang sama,tentukan gas O2 yang diperlukan!
[image: image78.wmf]
Jawab:

Perbandingan koefisien = perbandingan volume
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2.Volume O2 =7 x 14

Volume O2 = 49 liter

Hukum Avogadro

                   Avogadro menjelaskan mengenai hipotesisnya bahwa :


             Contoh : Reaksi antara gas  hidrogen dan gas oksigen yang menghasilkan uap air

                            2H2(g)                 +                      O2(g)                                      2H2O(g)

                  2 bagian  volume H2  :     1 bagian volume O2                     :        2 bagian volume H2O

                 2x molekul H2            :     x bagian molekul O2                     :      x bagian molekul H2O

                    Perbandingan volume =perbandingan jumlah molekul =   H2  : O2 :  H2O  = 2  :1 : 2

D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1
2


	 •  Hukum kekekalan massa (Hukum  Lavoiser.
 • Hukum  perbandingan tetap   

   (hukum Proust).
    • Hukum  kelipatan   

   perbandingan (hukum Dalton).
• Hukum perbandingan volume   

  (hukum Gay Lussac).
- Hukum Avogadro
	Diskusi – Informasi dan eksperimen 

Diskusi – Informasi




E.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-

an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1.
	- Hukum Lavoisier

- Hukum Proust


	1.Kegiatan Pendahuluan

  - Menyampaikan kompetensi yang 

    harus dicapai

  - Appersepsi tentang hukum Lavoisier

    dan hukum Proust. (Rasa ingin tau, 
   bersahabat komunikatif, gemar membaca)
2.Kegiatan Inti
   Eksplorasi

   -Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok

    -  Tiap kelompok melakukan eksperimen/demonstrasi

      untuk membuktikan hukum Lavoisier

    - Demonstrasi untuk membuktikan ber

       lakunya hukum Proust

    - Diskusi kelompok tentang hukum

      Lavoisier dan hukum Proust
 Elaborasi

 -Membuat laporan praktikum
Konfirmasi
 -Guru dan siswa membahas hasil praktikum
  (Rasa ingin tau, gemar membaca,    

   demokratis, bersahabat komunikatif,   

   mandiri, tanggung jawab)
.Kegiatan Penutup

   - Guru dan siswa membuat simpulan

    tentang hasil percobaan/eksperimen

  - Pemberian tugas rumah.
(Giat belajar, gemar membaca, mandiri, tanggung jawab)
	10 menit

70 menit

10 menit



	2
	- Hukum Dalton

- Hukum Gay   

  Lussac

- Hukum 

  Avogadro
	1.Kegiatan Pendahuluan

 Menyampaikan kompetensi yang harus

   dicapai. (Rasa ingin tau, bersahabat   

   komunikatif, gemar membaca)
2.Kegiatan Inti
 Eksplorasi

    - Mendiskusikan data percobaan untuk

       membuktikan hukum Dalton, hukum

      Gay Lussac  dan hukum Avogadro.

    -  Menghitung volume gas pereaksi dan

       hasil reaksi berdasarkan hukum Gay-

       Lussac

    -  Menemukan hubungan antara volume

       gas dengan jumlah molekulnya diukur

       pada suhu dan tekanan yang sama

       (hukum Avogadro)
-Latihan soal

Elaborasi

-Pembahasan soal

Konfirmasi

-Penjelasan kembali dari guru.
   (Rasa ingin tau, gemar membaca,    

   demokratis, bersahabat komunikatif,   

   mandiri, rajin belajar, tanggung jawab)
3.Kegiatan Penutup
- Pemberian tugas rumah tentang 

  hukum Dalton, Gay Lussac dan

  Avogadro. (Giat belajar, gemar membaca, mandiri, tanggung jawab)
	 10 menit

70 menit

10 menit


F. . Sumber Belajar

    1. Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:

                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1

            b  Bahan Pelajaran

                 Lingkungan di sekitar sekolah

    2. Sumber Pembelajaran

a. Internet :www.e-dukasi.net   

b. Buku :

               * Silabus Kimia KTSP SMAN 1Kedungwuni, 2008

   * Buku “Chemistry 1” Penerbit Yudistira
G. Penilaian

1)Prosedur Penilaian

          a.Intrakurikuler

Ulangan Harian 
: 
test tertulis

Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

Test Afektif
:
saat pembelajaran berlangsung

           b. Kokurikuler

Tugas individu 
: 
Buku tugas

      2) Alat Penilaian

         a.Intrakurikuler

· Latihan 

· Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

          b.   Kokurikuler

· Pekerjaan Rumah (terlampir)

H.  Catatan
......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................





Kedungwuni,  Juli 2011
Mengetahui,                                                                                 
Kepala SMA N 1 Kedungwuni                                                           Guru Mata Pelajaran 









Kimia

SUTJIPTO, SPd. MPd.                                                                      UMMU FARWAH, SPd.
NIP. 19551007 198103 1 010                                                      NIP. 19650531 198803 2 005

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)

Satuan Pendidikan 
: 
SMAN 1 Kedungwuni
Mata Pelajaran
: 
Kimia
Kelas/Semester
: 
X/1 (dua)

                              Standar Kompetensi
            :    2. Memahami hukum-hukum dasar kimia dan             

                                                                             penerapannya dalam perhitungan kimia    

                                                                             (Stoikiometri)
                              Kompetensi Dasar      
:   2.2 Membuktikan dan mengkomunikasikan                  

                                                                            berlakunya hukum-hukum dasar  

                                                                            kimiamelalui percobaan serta menerapkan                       

                                                                            konsep mol dalam menyelesaikan

                                                                            perhitungan kimia.
Alokasi Waktu                     :   2 x 45 menit (2 x pertemuan)


A. Indikator
B. Define relative atomic mass, Ar

• Define relative molecular mass, Mr , as the sum of

the relative atomic masses (relative formula mass or

Mr will be used for ionic compounds)

· Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel, massa, dan volum zat.
· Menentukan rumus empiris dan rumus molekul 

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi berikut, diharapkan siswa dapat

· Define relative atomic mass, Ar

• Define relative molecular mass, Mr , as the sum of

the relative atomic masses (relative formula mass or

Mr will be used for ionic compounds)

       • Menghitung massa atom dan massa molekul relatif
· Menghitung mol zat jika fikrtahui jumlah partikel, massa dan volume zat atau sebaliknya.
   • Menentukan rumus empiris dan rumus molekul

 C. Materi Pembelajaran
     Pertemuan ke-1

     Massa Atom Relatif (Ar)

    Untuk menentukan Ar sebagai standar satuan atom adalah isotop C-12, massa 

    1 atom C -23 gram
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massa atom C sama dengan 1 sma (satuan massa atom)  

    Maka Ar unsur X adalah = 
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   1 sma=1/12 massa 1 atom C-12

    

    
    Mol merupakan satuan jumlah dalam kimia

    1. Hubungan Mol dengan Massa Zat

        Untuk unsur

                                                                                                          Keterangan:

                                                                                                      m =   massa (gram)

                                                                                                      n  =   mol

                                                                                                      Ar =    massa atom relatif    

         Untuk senyawa                                                                      Mr =   massa molekul relatif


  2. Hubungan Mol dengan partikel

     Jumlah partikel dalam 1 mol (12 gram C-12) yang ditetapkan melalui eksperimen dan   

     didapatkan  6,02 x 10 23. Selanjutnya bilangan 6,02 x 10 23 disebut sebagai tetapan Avogadro   

     dengan lambang L


                                                                          Keterangan:

                                                                          n  =   mol

                                                                           N =    Jumlah partikel/atom/molekul   

                                                                          NA =    konstanta Avogadro

                                                                                     (6,02 x 1023)

    

3. Hubungan Mol dengan Volume
"Pada suhu dan tekanan yang sama, gas-gas yang volumenya sama mengandung jumlah mol yang sama. Dari pernyataan ini ditentukan bahwa pada keadaan STP (0o C 1 atm) 1 mol setiap gas volumenya 22.4 liter volume ini disebut sebagai volume molar gas. 

                                                                         Keterangan

                                                                       V STP (liter)= volume pada kondisi STP (0o C 1 atm)

                                                                                        n  = mol


Pada suhu dan tekanan yang bukan standar (suhu ≠ 00 C , tekanan ≠ 1atm), maka volume dapat dihitung dengan persamaan gas ideal 

                                            

  Keterangan :

  P =  tekanan gas (atm)

  V =  volume gas

  n =  jumlah mol

  R =  tetapan gas 0,082 L atm/mol K

 T =  Suhu mutlak gas (Kelvin )

  0 Kelvin = 273 0C
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        Pertemuan ke-2
Rumus Molekul dan Rumus Empiris
    Rumus molekul menyatakan jenis dan jumlah atom tiap mole-kul.
     Contoh : CH3COOH,C2H6,H2O

    Rumus empiris menyatakan perbandingan jenis dan jumlah paling sederhana dari senyawa.
    Contoh : CH2O,CH3,H2O, NaCl
	Rumus molekul
	Rumus empiris

	C4H10
	C2H5

	C2H6
	CH3

	H2O
	H2O

	CO2
	CO2


Contoh soal

1.Dalam 6 gram senyawa ,terdapat 2,4 gram karbon  0,4 gram hidrogen,dan sisanya oksigen.Tentukan   

   rumus empiris senyawa tersebut!(Ar H=1 C=12  O=16)

  Jawab.

 Massa oksigen = 6-(2,4+0,4)= 3,2 gram

                                        C     :    H     :    O

 Perbandingan massa     2,4    :   0,4   :    3,2

 Perbandingan mol          2,4    :   0,4   :    3,2                                              

                                        ArC      Ar H      Ar O

                                        2,4    :   0,4   :    3,2

                                         12          1          16

                                         0,2   :   0,4   :    0,2

                                           1    :    2     :      1

              Rumus empiris =  CH2O    

2. .Suatu senyawa mempunyai rumus empiris CH2O mempunyai Mr= 60.Tentukan rumus molekul senyawa tersebut! Ar C=12  H=1   

     O=16

     Jawab.

      Mr (CH2O)n =  60

     (ArC + 2Ar H  + Ar O)n =60

     (12 + 2.1 + 16)n=60

     30n=60
     n=2
     Rumus molekul =(CH2O)2= C2H4O2
D. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	       1.
       2.

	             Konsep MOL
           Rumus empiris  
             dan rumus

             molekul
	Diskusi – Informasi
Diskusi – Informasi



E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-

an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1
	- Konsep Mol

	1.Kegiatan Pendahuluan

 Menyampaikan kompetensi yang akan

   dicapai. (Rasa ingin tau, bersahabat 

   komunikatif, gemar membaca)
2.Kegiatan Inti
   Eksplorasi

 - Diskusi informasi tentang 
    Menghitung massa molekul relative(Mr)
  mengkonversikan jumlah mol dengan

  jumlah partikel, massa, volume gas

  - Diskusi informasi tentang cara

 menentukan rumus empiris dan 

 rumus molekul

-Latihan soal

 Elaborasi

-Pembahasan soal

 Konfirmas

 -Penjelasan kembali dari guru.
   (Rasa ingin tau, gemar membaca,    

   demokratis, bersahabat komunikatif,   

   mandiri, rajin belajar, tanggung jawab)
3. Kegiatan Penutup

   - Pemberian tugas rumah.
(Giat belajar, gemar membaca, mandiri, tanggung jawab)
	10 menit

70 menit

10 menit


	2

	-Rumus empiris 

  dan rumus

  molekul

	1.Kegiatan Pendahuluan

 Menyampaikan kompetensi yang akan

 dicapai siswa dan memotivasi siswa.
  (Rasa ingin tau, bersahabat komunikatif,   

   gemar membaca)
2.Kegiatan Inti
  Eksplorasi

 - Diskusi informasi tentang cara
 menentukan rumus empiris dan 

 rumus molekul

-Latihan soal

 Elaborasi

-Pembahasan soal

 Konfirmasi
 -Penjelasan kembali dari guru
  (Rasa ingin tau, gemar membaca,    

   demokratis, bersahabat komunikatif,   

   mandiri, rajin belajar, tanggung jawab)
3. Kegiatan Penutup

   - Pemberian tugas rumah
(Giat belajar, gemar membaca, mandiri, tanggung jawab)

	10 menit

70 menit

10 menit




F.  Sumber Belajar

    1. Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:

                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1

            b  Bahan Pelajaran

                 Lingkungan di sekitar sekolah

    2. Sumber Pembelajaran

a. Internet :www.e-dukasi.net   

b. Buku :

               * Silabus Kimia KTSP SMAN 1 Kedungwuni, 2008

G. Penilaian

1) Prosedur Penilaian

a. Intrakurikuler

· Ulangan Harian 
: 
test tertulis

· Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

· Test Afektif
:
saat pembelajaran berlangsung

           b. Kokurikuler

· Tugas individu 
: 
Buku tugas

      2) Alat Penilaian

a. Intrakurikuler

· Latihan 

· Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

          b.   Kokurikuler

· Pekerjaan Rumah (terlampir)

H.  Catatan
......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

Mengetahui,                                                                                 Kedungwuni,      

Kepala SMA N 1 Kedungwuni                                                           Guru Mata Pelajaran Kimia

SUTJIPTO,  SPd, MPd.                                                                   UMMU FARWAH, SPd.
NIP                                                                                              NIP. 19650531 198803 2 005

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)


Satuan Pendidikan 
: 
SMAN 1 Kedungwuni
Mata Pelajaran
: 
Kimia
Kelas/Semester
: 
X/1 (dua)

                              Standar Kompetensi
            :    2. Memahami hukum-hukum dasar kimia dan             

                                                                             penerapannya dalam perhitungan kimia    

                                                                             (Stoikiometri)

                              Kompetensi Dasar      
:   2.2 Membuktikan dan mengkomunikasikan                  

                                                                            berlakunya hukum-hukum dasar  

                                                                            kimiamelalui percobaan serta menerapkan                       

                                                                            konsep mol dalam menyelesaikan

                                                                            perhitungan 
Alokasi Waktu                     :   2 x 45 menit (2 x pertemuan)


A. Tujuan Pembelajaran

   . Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat
    • menghitung persentase komposisi;

    • menuliskan rumus empiris dan rumus molekul;

    • menjelaskan pengertian air kristal dan pereaksi pembatas;

    • menerapkan pengertian air kristal dan pereaksi pembatas dalam perhitungan kimia.

B. Materi Pembelajaran
       Persen dan Kadar

      Kadar

      Misalnya senyawa XmYn
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      m = jumlah atom X

      n  = jumlah atom Y

. Menentukan Rumus Kristal(hidrat)

   Hidrat adalah zat padat yang mengikat beberapa molekul air sebagai bagian dari struktur 
   kristalnya.Hidrat adalah zat padat yang mengikat beberapa molekul air sebagai bagian dari 
   struktur kristalnya.

   Contoh: Sebanyak 10 gram hidrat besi (II) sulfat dipanaskan sehingga semua kristalnya 
  menguap. Massa zat padat  yang tersisa adalah 5,47 gram. Bagaimana rumus hidrat ini? (Ar 
  H=1, O=16, S=32, Fe=56)

   Jawab:

   Misalnya jumlah air kristalnya x,jadi rumus hidrat itu adalah FeSO4.xH2O

   Massa FeSO4.xH2O = 10 gram

   Massa FeSO4 = 5,47 gram

   Massa air = 10-5,47=4,53  gram

   Jumlah mol FeSO4 = 
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  Jumlah mol H2O=
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  mol FeSO4 :  mol H2O   =  0,036 : 0,252= 1 : 7

  Rumus hidrat adalah   FeSO4.7 H2O               

 Pereaksi Pembatas

    Jika dua zat direaksikan , ada beberapa kemungkinan yang terjadi:

    1. Kedua zat tepat habis bereaksi

    2. Salah satu pereaksi habis dan pereaksi yang lain bersisa.

  Pada kemungkinan kedua,  pereaksi yang habis disebut pereaksi pembatas (yang membatasi 
  reaksi)

  Contoh:

 1.Sebanyak 10 gram tembaga direaksikan dengan 20 gram belerang dengan reaksi:

    Cu(s)   +  S(s)             CuS(s)

    ( Ar Cu =64, S = 32)

    a. Manakah yang berlaku sebagai pereaksi pembatas?

    b. Berapakah gram CuS terbentuk?

    c. Manakah zat yang sisa dan berapakah massanya?

    Jawab


   Mol Cu = m/ArCu = 10/64 = 0,156 mol

   Mol S  = m/ArS = 20/32 = 0,625 mol

    Reaksi          :        Cu(s)           +      S(s)                     CuS(s)

    Mula-mula    :        0,156 mol       0,625 mol         

    Bereaksi       :         0,156 mol       0,156 mol             0,156 mol

    Sisa              :         -                     0, 469 mol             0,156 mol

                                                     (0,625-0.156)mol

a.Koefisien Cu dan S sama sehingga pereaksi pembatas adalah Cu karena jumlah molnya lebih kecil. 

b. Massa CuS yang terbentuk = m= n. Mr Cu= 0,156. (ArCu + ArS)= 0,156.( 64+ 32)= 15 gram
C. Metode Pembelajaran

	Pertemuan Ke-
	Materi Pembelajaran
	Metode Pembelajaran

	1

2
	- Rumus air kristal

- Kadar zat dalam senyawa
- Pereaksi Pembatas


	Diskusi – Informasi
 Diskusi – Informasi



D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

	Perte-mu-

an Ke-
	Materi Pembelajaran
	Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
	Waktu

	1
2

	 - Rumus air kristal

- Kadar zat dalam

  senyawa

Pereaksi Pembatas

   
	1.Kegiatan Pendahuluan

 Menyampaikan kompetensi yang akan

 Dicapai siswa
2.Kegiatan Inti
  Eksplorasi

 - Diskusi informasi tentang cara

   menentukan rumus air kristal

 - Diskusi informasi tentang cara meng

   hitung kadar zat dalam senyawa
  -Latihan soal

Elaborasi

  -Pembahasan soal

Konfirmasi

  -Penjelasan kembali dari guru

3.Kegiatan Penutup

  Pemberian tugas rumah untuk menentu

  kan rumus air kristal dan kadar zat

  dalam senyawa
1. Kegiatan Pendahuluan

    Menyampaikan kompetensi yang harus

    dicapai oleh siswa

2. Kegiatan inti
Eksplorasi

    - Diskusi informasi tentang cara 

      menentukan pereaksi pembatas 

      dalam reaksi

    - Diskusi informasi tentang cara menen

      tukan zat pereaksi dan zat hasil reaksi

    -Latihan soal

   Elaborasi

    -Pembahasan soal

  Konfirmasi

  -Penjelasan kembali dari guru

3. Kegiatan Penutup
    Guru dan siswa memberikan kesimpulan.

    Pemberian tugas rumah tentang perhi

    tungan pereaksi pembatas
	10 menit

70 menit

10 menit

10 menit

70 menit

10 menit

10 enit




E. Indikator

· Menentukan kadar zat dalam senyawa

· Menentukan banyak zat pereaksi atau hasil reaksi 

· Menentukan pereaksi pembatas dalam suatu reaksi

· Menentukan rumus hidrat
F. Sumber Belajar

    1. Alat/Bahan Pelajaran

a. Alat Pelajaran:

                - Spidol dan whiteboard

                - CD Multimedia Interaktif Kimia Kelas 1

            b  Bahan Pelajaran

                 Lingkungan di sekitar sekolah

    2. Sumber Pembelajaran

a. Internet :www.e-dukasi.net   

b. Buku :

               * Silabus Kimia KTSP SMAN 1 Kedungwuni, 2008

G. Penilaian

1) Prosedur Penilaian

a.Intrakurikuler

Ulangan Harian 
: 
test tertulis

Test ketrampilan 
: 
saat eksperimen

Test Afektif
:
saat pembelajaran berlangsung

           b. Kokurikuler

Tugas individu 
: 
Buku tugas

      2) Alat Penilaian

a.    Intrakurikuler

Latihan 

Naskah soal Ulangan Harian (terlampir)

          b.   Kokurikuler

Pekerjaan Rumah (terlampir)

H.  Catatan
......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

......................................................................................................

Mengetahui,                                                                                 Kedungwuni,       

Kepala SMA N 1 Kedungwuni                                                         Guru Mata Pelajaran Kimia

SUTJIPTO, SPd. MPd.                                                                     UMMU FARWAH, SPd.
NIP.                                                              NIP. 19650531 198803 2 005

Soal

1.Tulislah rumus kimia dari senyawa berikut!                      

      a.Kalium nitrat      b.Difosfor pentaoksid                              

      c.Tembaga (II) bromida   d. Asam nitrat        
2. Setarakan reaksi berikut ini!     
    Pb(NO3)2   +  KI →  PbI2 +  KNO3                                                               
3. Jika massa atom relatif  S=32,O=16,N=14,H=1 massa dari 0,25 mol (NH4)2SO4  adalah...                                                                                      4. Jumlah molekul dari 22 gram CO2 jika L = 6,02. 1023 adalah. ....(Ar C=12,O=16)                                                                                                   5. Diketahui gas CO2 mempunyai volume 5,6 liter dalam kondisi STP. Hitunglah:a. Jumlah mol  

    dari gas tersebut!                                                           b. Massa dari gas tersebut!                                                                        6. Berapakah volume gas N2 yang diperlukan agar dapat bereaksi dengan 12 liter  gas  H2 untuk   

    menghasilkan gas NH3?                 Reaksi kimianya : N2(G) + 3H2  → 2NH3                                                       7. Suatu senyawa mempunyai rumus empiris CH2.Jika Mr senyawa tersebut adalah   56, maka  

    tentukan rumus molekul senyawa tersebut!                                                                                                        8. Hitunglah kadar / persentase posfor dari senyawa Ca3(PO4)2! Diketahui  Ar Ca=40, Ar P=31, Ar O=16                                           
9. Reaksi C3H8 +  O2  →  CO2 +  H2O , jumlah molekul propana adalah    10 molekul.                                                                                                        

 a. Setarakan reaksi di atas!                                                                   
 b. Hitunglah jumlah molekul dari CO2!                                       
 10. Pada senyawa CaS perbandingan Ca: S = 5 :  4. Jika 10 gram Kalsium direaksikan  dengan 9 gram serbuk belerang ,maka senyawa CaS yang dihasilkan adalah...
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� EMBED MSPhotoEd.3  ���





Gambar 2. Model atom Dalton,seperti bola pejal
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PV = nRT





� EMBED Equation.3  ���





VSTP = n x 22,4 liter





N = n x NA





� EMBED Equation.3  ���





m = n x Mr





n = m / Mr





m = n x Ar





n  = m / Ar





Massa 1 atom C-12 = 1,99.10-23 gram
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� EMBED Equation.DSMT4  ���





Nomor Massa (A) = Jumlah proton + Jumlah neutron





Nomor Atom (Z) = Jumlah proton=jumlah elektron





Neutron  =  A - Z
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� EMBED FXChem2.Equation  ���  





� EMBED FXChem2.Equation  ���





� EMBED Unknown  ���





Ikatan koordinasi





Ikatan rangkap 2





Kulit terluar
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Jari-jari atom





Inti  atom
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Data Pengamatan


NO�
Zat Cair�
Rumus kimia�
Pengamatan�
Kesimpulan�
�
1.�
Air�
H2O�
�
�
�
2.�
Karbon tetraklorida�
CCl4�
�
�
�
3.�
Aseton�
HCOH�
�
�
�



Pertanyaan Diskusi:


Mengapa batang penggaris politena bila digosok dapat menarik potongan kecil kertas bila didekatkan?


Mengapa senyawa polar dapat tertarik oleh medan magnet yang terdapat pada batang penggaris kaca?


Apakah molekul yang diselidiki di atas termasuk senyawa ion atau kovalen?


Manakah senyawa-senyawa yang diujikan termasuk senyawa kovalen polar atau kovalen non polar!


Kesimpulan:


……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………


…………………………………………………………………………………………………





Gelas kimia





penggaris





buret





logam  +  nonlogam  +  ida











KEPOLARAN SENYAWA


Tujuan : Menyelidiki kepolaran senyawa


Alat dan Bahan :


Buret dapat diganti dengan pipet tetes yang dimodifikasi


Gelas kimia


Penggaris polietilen atau batang kaca


Kain wol atau kain flannel (dapat diganti dengan rambut kering /tak berminyak)


Air/akuades


Karbon tetraklorida (CCl4)


Aseton


Cara Kerja :


Pasang buret kering pada standarnya


Gosok-gosokkan penggaris pada rambut kering atau kain flanel


Isi buret dengan akuades, buka kran buret dan dekatkan penggaris yang sudah  pada cucuran air. Perhatikan aliran airnya berbelok atau tidak.


Ganti buret dengan buret kering. Kemudian ulangi prosedur  diatas dengan CCl4   


        dan aseton











Kegiatan kelompok





logam  (bilangan oksidasi)+  nonlogam  +  ida




















sulfat	   SO42-


sulfit	   SO32- 


karbonat     CO32- 


Fosfat    	PO43-


Fosfit 	   PO33-








Pada suhu dan tekanan yang sama , gas-gas yang mempunyai volume sama  mengandung jumlah molekul molekul yang sama
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